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ABSTRAK 

 

 

PENINGKATAN KEMAMPUAN MOTORIK HALUS ANAK 

USIA DINI MELALUI MEDIA KOLASE BAHAN ALAM  

DI TK NEGERI PEMBINA MERAKSA AJI 

 TULANG BAWANG 

 

Oleh: 

VINA ERVIANI 

 

Kegiatan kolase bahan dasar dari alam sebagai media dalam peningkatan 

kemampuan motorik halus anak sangat jarang di terapkan di TK Negeri Pembina 

Meraksa Aji Tulang Bawang. Kegiatan yang biasa dilakukan dalam menstimulus 

motork halus anak adalah dengan menggambar dan mewarnai sehingga 

kemampuan motorik halus anak masih kurang dalam kegiatan menempel seperti 

pembuatan kolase. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana media 

kolase bahan alam dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia dini 

di TK Negeri Pembina Meraksa Aji Tulang Bawang?” adapun tujuannya dengan 

dilakukan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan kemampuan motorik halus 

anak usia dini melalui kegiatan kolase bahan alam biji-bijian. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam 2 siklus dengan masing-masing siklus terdiri dari 3 kali 

pertemuan. Adapaun setiap siklus dilaksanakan melalui tahap perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Dalam penilaian setiap siklusnya melalui 

lembar observasi untuk mengetahui peningkatan anak di kelompok B TK Negeri 

Pembina Meraksa Aji Tulang Bawang yang berjumlah 16 anak. 

Hasil dari dilaksanakan penelitian ini yaitu terjadi peningkatan 

kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan kolase bahan alam biji-bijian. 

Hal tersebut didukung oleh hasil penilaian yang dilaksanakan dari siklus I sampai 

siklus II. Kemampuan motorik halus anak pada siklus II telah mencapai indikator 

penilaian yang di harapkan yakni Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 

Berkembang Sangat Baik (BSB). kegiatan penilaian tersebut dilihat dari 

kemampuan anak yang meningkat saat membuat kolase bahan alam biji-bijian 

anak mampu menempel sesuai dengan objek yang diberikan dan rapih serta 

kolaborasi warna yang sesuai secara mandiri. 

 

Kata Kunci : Anak Usia Dini, Motorik Halus, Kolase Bahan Alam 
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MOTTO 

 

ؤۡ  مِنِيۡن   لَ   ن   كُنۡتمُۡانِۡ  مُّ ات هِنوُۡو  و  لَ  ا انوُۡت حۡز  عۡل وۡالۡنۡتمُُو   

"Jangan kamu merasa lemah dan jangan bersedih, sebab kamu paling tinggi 

derajatnya jika kamu beriman."  

(Q.S Ali Imran: 139) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan anak usia dini adalah jenjang pendidikan yang memegang 

peran penting dalam mengasah atau mengembangkan enam aspek 

perkembangan yang dimiliki anak. Enam aspek perkembangan tersebut 

diantaranya aspek perkembangan nilai agama dan moral, fisik motorik, 

kognitif, bahasa, sosial emosional, dan seni. Enam aspek perkembangan 

tersebut di asah dan di tingkatkan di jenjang pendidikan anak usia dini yang 

mencangkup (TPA/KOBER/TK/RA). Jenjang pendidikan anak usia dini 

sendiri berada pada rentan usia anak 0-6 tahun.1 

Masa usia dini merupakan masa yang paling penting dan mendasar 

dalam rentan pertumbuhan serta perkembangan kehidupan manusia.2 Masa 

usia dini atau biasa disebut dengan golden age (masa keemasan anak) sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan manusia di masa mendatang. Pada masa 

ini, anak mengalami berbagai perkembangan salah satunya adalah 

perkembangan motorik halus. Perkembangan motorik halus yang dimiliki 

anak harus di stimulus sejak dini agar dapat berkembang sesuai dengan yang 

di harapkan. 

Motorik halus adalah suatu gerakan yang hanya melibatkan otot-otot 

kecil, seperti keterampilan jari-jemari tangan dan gerakan pergelangan tangan 

 
1Harsila Taniara, Anizar Ahmad, and Siti Naila Fauzia, “Pengembangan Motorik Halus 

Anak Melalui Kegiatan Kolase Menggunakan Media Bahan Alam Pasir Berwarna di TK Mon 

Kuta Banda Aceh” 4, no. 3 (2019). 89. 
2Dadan Suryana, Pendidikan Anak Usia Dini Stimulasi Dan Aspek Perkembangan Anak 

(Jakarta: Kencana, 2016).  1. 
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yang tepat.3 Penjelasan tentang motorik sebagaimana yang sudah di jelaskan 

didalam Al-Quran surah Al-Insan ayat 28 yang bunyinya: 

اهمُۡ  اِذ  لۡن اۤشِئۡن او  ل قۡنٰهمُۡن حۡنُ ت بۡدِيۡلًا مۡث ال همُۡب دَّ خ  د و  دۡن اۤش  سۡر   

 “Kami telah menciptakan mereka dan menguatkan persendian tubuh 

mereka, apabila Kami menghendaki, Kami sungguh-sungguh mengganti 

(mereka) dengan orang-orang yang serupa dengan mereka”.4 

 

Untuk perkembangan motorik halus sendiri meliputi kegiatan menulis, 

menggunting, mewarnai, menggambar, meronce, membuat kolase, dan 

mengaitkan kancing baju. Kegiatan-kegiatan tersebut penting bagi anak karena 

berkaitan dengan kesiapan anak untuk memasuki jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi. Mengingat akan pentingnya perkembangan motorik halus anak, 

maka perlu adanya stimulasi yang di berikan dengan metode yang 

menyenangkan, dan baru bagi anak-anak. Dalam menstimulasi perkembangan 

motorik halus anak yang menyenangkan dan baru untuk usia 5-6 tahun, guru 

dapat menggunakan atau menerapkan kegiatan kolase bahan alam dari biji-

bijian saat pembelajaran di jenjang pendidikan anak usia dini. 

Kolase merupakan kegiatan motorik halus dengan komposisi artistik 

yang dibuat dari berbagai bahan seperti daun, biji-bijian, kertas, kayu, kain 

perca, dan sebagainya yang di tempelkan di permukaan dasar dan membentuk 

sebuah karya seni.5 Dalam penerapan kegiatan kolase di jenjang pendidikan 

anak usia dini, guru dapat menggunakan media berbahan dasar dari alam, 

 
3Siti Darmiatun and Farida Mayar, “Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak 

melalui Kolase dengan Menggunakan Bahan Bekas pada Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi : Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini 4, no. 1 (November 24, 2019): 257, 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v4i1.327. 248. 
4Al-Quran (Bandung: Al Qosbah, 2021). 
5Sri Wahyuni, “Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan Kolase 

Dengan Media Bahan Alam Kelompok Bermain,” n.d., 5. 3. 
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maupun dari limbah seperti limbah kulit bawang dan kain perca. Media yang 

di gunakan dalam pembuatan kolase di jenjang pendidikan anak usia dini 

hendaknya berasal dari bahan yang aman untuk anak-anak. 

Bedasarkan peningkatan kemampuan motorik halus anak melalui media 

kolas ini, peneliti melakukan penelitian di TK Negeri Pembina Meraksa Aji 

Tulang Bawang karena pada tempat tersebut belum ada atau penelitian terkait 

media kolase bahan alam baru pertamakali dilakukan oleh peneliti. Kegiatan 

kolase sendiri belum pernah dilakukan sehingga peneliti ingin adanya 

pembaruan dalam pembelajran terkhusus pada peningkatan kemampuan 

motorik halus anak usia dini melalui media kolase bahan alam dari biji-bijian. 

Berdasarkan hasil pra-survey yang diperoleh pada tanggal 16 April 

2022 di TK Negeri Pembina Meraksa Aji, Desa Paduan Rajawali, Kecamatan 

Meraksa Aji, Kabupaten Tulang Bawang, terlihat 16 anak di kelompok B yang 

diantaranya 7 anak berjenis kelamin laki-laki dan 9 anak berjenis kelamin 

perempuan. Bedasarkan hasil pra-survey yang dilakukan peneliti dengan 

ditemani guru kelas kelompok B usia 5-6 tahun di TK Negeri Pembina 

Meraksa Aji, didapatkan gambaran bahwa dalam pengembangan motorik 

halus anak lebih sering menggunakan media mewarnai, menggambar, menulis, 

dan meronce dibandingkan dengan penerapan penggunaan media kolase 

seperti media kolase yang berbahan dasar dari alam seperti biji-bijian. 

Indikator pencapaian perkembangan motorik halus anak belum tercapai 

saat dilaksanakannya kegiatan kolase berbahan dasar dari alam disebabkan 

oleh hasil kolase yang belum rapih, anak yang belum mandiri saat membuat 
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kolase, anak yang belum mampu menempel kolase dengan baik, anak yang 

belum mampu memadukan warna dengan baik sesuai contoh, dan anak kurang 

sabar dalam melakukan kegiatan kolase.6 Berikut ini adalah hasil lembar pra-

survey di TK Negeri Pembina Meraksa Aji Tulang Bawang. 

Tabel 1 

Hasil Pra-Survey Peningkatan Motorik Halus Anak Melalui Media Kolase 

Bahan Alam di TK Negeri Pembina Meraksa Aji Tulang Bawang. 

 

No Nama Indikator Pencapaian Keterangan 

1. Ahmad Sodikin BB MB MB BB 

2. Alkhalifi Zikri Hamizan BB MB MB BB 

3. Alzam Artanabil BB BB MB MB 

4. Arsyad Al Fajar BB MB MB BB 

5. Bachtiar Nasir BB MB MB MB 

6. Dhelli Ananda Putri BB MB MB BB 

7. Fatin Sidqia Rahmadhani BB BB MB BB 

8. Mariyam Putri Cahya BB BB MB MB 

9. Muhamad Abdul Karim MB BSH BSH MB 

10. Nafesya azahra BB BB MB BSH 

11. Natasya Anggita BB MB MB BSH 

12. Naila putrid MB BSH BSH BSB 

13. Naura Putri Fahira BB BB MB BSH 

14. Nazwan Albana Putri BB BB MB BB 

15. Raja Bangsawan Putra Venza BB BB MB BB 

16. Salsa Billa Falisa Putri Irawa BSH BSB BSB BSH 

 

Skor Penialain: 

1. BB : Belum Berkembang (anak belum mampu melakukan sesuatu sesuai 

dengan indikator perkembangan). 

2. MB : Mulai Berkembang (anak sudah mampu melakukan kegiatan dengan 

bantuan dari orang lain). 

 
6Hasil Observasi Pada Tanggal 16 April 2022 Di TK Negeri Pembina Meraksa Aji 

Tulang Bawang (Desa Paduan Rajawali, Kec. Meraksa Aji, Kab. Tulang Bawang, n.d.). 
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3. BSH : Berkembang Sesuai Harapan (anak sudah mampu melakukan 

kegiatan sendiri) 

4. BSB : Berkembang Sangat Baik (anak sudah mampu melakukan 

kegiatanya sendiri secara konsisten) 

Berdasarkan tabel pra-survey dan observasi yang dilakukan di TK 

Negeri Pembina Meraksa Aji, terlihat sebagian kemampuan motorik halus 

anak belum berkembang dalam melakukan kegiatan kolase. Dari 16 anak, 

terdapat 7 anak Belum Berkembang (BB) yaitu anak belum mampu menempel 

sesuai dengan contoh yang diberikan dan belum mandiri, 4 anak Mulai 

Berkembang (MB) yaitu anak sudah mulai bisa menempel sesuai contoh 

namun belum rapih dan 4 anak Berkembang Sesuai Harapan (BSH) yaitu anak 

mampu menempel sesuai contoh yang diberikan namun kbelum bisa 

memadukan warna dan 1 anak Berkembang Sangat Baik (BSB) yaitu anak 

mampu membuat kolase dengan rapih dan telaten atau sabar dalam 

pembuatannya. 

Melihat hasil dari pra-survey yang telah peneliti lakukan, maka guru 

perlu melakukan stimulasi perkembangan motorik halus anak melalui kegiatan 

kolase seperti berbahan dasar dari alam biji-bijian. Karena, terdapat sebagian 

anak yang belum mengerti cara penggunaan media kolase  dan masih banyak 

anak yang perlu dibantu saat melakukan kegiatan kolase. Untuk itu peneliti 

memilih kegiatan kolase berbahan dasar dari alam agar kegiatan tersebut dapat 

melatih anak untuk meningkatkan kemampuan motorik halus yang dimilikinya 

supaya dapat tercapaianya indikator keberhasilan. 
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Berdasarkan uraian di atas, kegiatan kolase yang di lakukan oleh anak 

usia dini diharapkan mampu menjadi sarana atau kegiatan dalam 

mengembangkan kemampuan motorik halus yang di miliki anak agar dapat 

berkembang dengan maksimal. Sehingga peneliti akan melakukan penelitian 

yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak Usia Dini 

Melalui Media Kolase Bahan Alam di TK Negeri Pembina Meraksa Aji 

Tulang Bawang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, terdapat identifikasi 

masalah yang dapat dirumuskan antara lain : 

1. Anak kesulitan dalam membuat kolase yang rapih bedasarkan objek yang 

diberikan. 

2. Anak belum bisa melakukan kegiatan kolase secara mandiri. 

3. Anak belum mampu menempel dan memadukan warna kolase sesuai 

contoh yang diberikan. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, agar 

penelitian ini lebih terarah maka penelitian ini dibatasi pada peningkatan 

kemampuan motorik halus anak usia dini melalui kegiatan kolase bahan alam 

biji-bijian. 
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D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana media 

kolase bahan alam dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia 

dini di TK Negeri Pembina Meraksa Aji? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Dalam penulisan ini, terdapat tujuan yang di harapkan dapat 

memberikan manfaat, baik secara teoritis maupun praktis. Adapun tujuan dan 

manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini yaitu untuk 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia dini melalui kegiatan 

kolase dengan media dari bahan alam biji-bijian. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu penelitian ini 

dapat memberi wawasan yang baru terhadap guru di jenjang 

pendidikan anak usia dini serta kepada pembaca khususnya dalam 

meningkatkan motorik halus anak melalui media kolase berbahan 

dasar dari alam. 
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b. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini yaitu: 

1) Bagi peneliti, dengan dilakukanya penelitian ini maka diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak melalui 

kegiatan kolase berbahan dasar dari alam biji-bijian. 

2) Bagi guru, dengan dilakukan penelitian ini maka guru dapat 

meningkatkan pengetahuan dan mengembangkan proses 

pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan motorik halus 

anak. 

3) Bagi anak, anak dapat menambah pengetahuan dan meningkatkan 

keterampilan motorik halus yang dimilikinya melalui media kolase 

berbahan dasar dari alam. 

F. Penelitian yang Relevan 

Dalam penelitian ini, terdapat berbagai penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini yang telah di lakukan oleh peneliti sebelumnya. Adapun 

beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Khusnul Khotimah, mengemukakan hasil penelitianya bahwa 

perkembangan motorik halus anak usia dini di RA Aneli Bandar Lampung 

sudah dilaksanakan sesuai prosedur yaitu merencanakan gambar yang 

akan dibuat, menyiapkan alat dan bahan, menjelaskan dan mengenalkan 

nama alat-alat yang akan digunakan dan bagaimana penggunaanya, 

membimbing anak dalam proses penempelan, menjelaskan posisi saat 

penempelan yang benar dan sesuai dan mendemonstrasikanya sehingga 
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hasil tempelanya tidak keluar garis, serta latihan di lakukan berulangkali 

agar motorik halus anak terlatih. Penelitian ini menunjukan bahwa cara-

cara kegiatan kolase tersebut telah terlaksana dengan baik dan dapat 

mengembangkan kemampuan motorik halus anak.7 

2. Pradwita Anggraini, mengemukakan hasil penelitianya bahwa  

penggunaan media kolase di TK Bakti Pertiwi Kecamatan Penawartama 

Kabupaten Tulang Bawang menunjukan hasil yang baik. Hasil pencapaian 

guru dalam perkembangan motorik halus anak adalah kemampuan 

menempelkan benda pada suatu gambar dan mengkoordinasikan dengan 

gerakan mata dan tangan. Faktor pendukung dalam penelitian ini yaitu 

guru yang kreatif dalam menyampaikan pembelajaran, media yang 

digunakan dalam pembelajaran sesuai dengan kriteria, anak yang aktif dan 

memahami pembelajaran berkolase. Sedangkan faktor penghambat dalam 

penelitian ini adalah gerak fisik anak, dan kurangnya rangsangan.8 

3. Niamul Istiqomah, mengemukakan hasil penelitianya bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara kegiatan kolase dengan menggunakan 

media bahan alam terhadap perkembangan motorik halus anak kelompok 

B di TK Perwanida Bandar Lampung.9 

 
7Khusnul Khotimah, “Penggunaan Media Gambar Dengan Teknik Kolase Dalam 

Mengembangkan Kemampuan Motorik Halus Anak Di Aneli Bandar Lampung,” Fakultas 

Tarbiyah Dan Keguruan Pendidikan Islam Anak Usia Dini Universitas Negri Raden Intan 

Lampung, 2019. 91. 
8Pradwita Anggraini, “Upaya Meningkatkan Motorik Halus Anak Melalui Permainan 

Kolase Kelompok Usia 5-6 Tahun Di TK Bakti Pertiwi Kecamatan Penawartama Kabupaten 

Tulang Bawang,” Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Pendidikan Islam Anak Usia Dini Institut 

Agama Islam Negri Metro Lampung, 2021. 65. 
9Niamul Istiqomah, “Pengaruh Kegiatan Kolase Dengan Menggunakan Media Bahan 

Alam Terhadap Keterampilan Motorik Halus Pada Anak Kelompok B Di Raudhatul Athfal Tahun 
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4. Neti Familiani, mengemukakan hasil penelitianya bahwa hasil penelitian 

menunjukan peningkatan kemampuan motorik halus peserta didik di TK 

PKK Mulyojati pada siklus I peserta didik yang mendapatkan kriteria 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) berjumlah 8 peserta didik. Kemudian 

pada siklus ke II meningkat menjadi 11 peserta didik.10 

5. Fitria Mardiana, mengemukakan hasil penelitianya bahwa guru belum 

sepenuhnya menerapkan langkah-langkah perkembangan motorik halus 

secara keseluruan yaitu diawali dengan pemilihan tema, hal ini agar guru 

mudah dalam mengembangkan keterampilan motorik halus yang akan 

dikembangkan. Yang kedua menyiapkan bahan, hal ini dapat pula 

memudahkan guru dalam proses mengembangkan keterampilan motorik 

halus. Sebelum memulai kegiatan guru menjelaskan terlebih dahulu 

kegiatan apa yang akan dilakukan untuk proses mengembangkan 

keterampilan motorik halus.11 

Bedasarkan beberapa penelitian relevan yang telah di temukan dari 

peneliti-peneliti sebelumnya, terdapat beberapa persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan. Adapun persamaan dalam 

penelitian dengan penelitian sebelumnya yaitu sama-sama meningkatkan 

kemampuan motorik halus yang dimiliki anak dengan menggunakan media 

 

Pelajaran 2017/2018,” Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

Universitas Negri Raden Intan Lampung, 2018. 79. 
10Neti Familiani, “Penerapan Media Kolase Dalam Meningkatkan Motorik Halus 

Kelompok A Di TK PKK Mulyojati 16 C Metro Barat Kota Metro,” Fakultas Tarbiyah Dan 

Keguruan Pendidikan Islam Anak Usia Dini Institut Agama Islam Negri Metro Lampung, 2019. 

54. 
11Fitria Mardiana, “Proses Mengembangkan Keterampilan Motorik Halus Anak Usia Dini 

Di Taman Kanak-Kanak SBM Global Insani Bandar Lampung,” Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini Universitas Negri Raden Intan Lampung, 2018. 69. 
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kolase. Sedangkan, perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

yaitu pada penelitian-penelitian yang sebelumnya di lakukan pada tempat yang 

berbeda dan dengan berbagai bahan yang berbeda adapun pada penelitian ini 

dilakukan di TK Negeri Pembina Meraksa Aji Tulang Bawang dengan 

menggunakan media bahan alam biji-bijian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Perkembangan Motorik Halus 

1. Pengertian Motorik Halus 

Motorik berasal dari kata “motor” yang berarti suatu kegiatan yang 

dapat melibatkan otot gerak pada tubuh.12 Berasal dari kata tersebut 

terciptalah sebuah kata motorik halus. Motorik halus adalah gerakan yang 

menggunakan motorik halus atau sebagian anggota tubuh tertentu, yang di 

pengaruhi oleh kesempatan untuk belajar dan berlatih.13 Gerakan motorik 

suatu istilah yang digunakan untuk menggambarkan perilaku gerakan yang 

dilakukan oleh tubuh manusia. Pengendalian motorik biasanya digunakan 

dalam bidang ilmu psikologi, fisiologi, neurofisiologi maupun olah raga. 

Proses tumbuh kembang kemampuan gerak seorang anak.  

Pada dasarnya, perkembangan motorik ini berkembang sejalan 

dengan kematangan saraf dan otot anak. Sehingga, setiap gerakan 

sesederhana apapun, merupakan hasil pola interaksi yang kompleks dari 

berbagai bagian dan sistem dalam tubuh yang dikontrol oleh otak.14 

Menurut Santrock kemampuan motorik halus adalah kemampuan dengan 

melibatkan gerakan-gerakan yang diatur secara halus seperti 

 
12Tesya Vaneza and Dadan Suryana, “Pengaruh Kolase Kapas Terhadap Kemampuan 

Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun Di Taman Kanak-Kanak Bunda Tunas Harapan Kabupaten 

Pasaman” 4 (2020): 9. 576. 
13Siti Kurniasih, “Peningkatan Keterampilan Motorik Halus Anak Melalui Fun Painting 

Di Kelompok B PAUD Nirmala Bandar Lampung” 1, no. 1 (2020): 18. 74. 
14Uswatun Hasanah, “Pengembangan Kemampuan Fisik Motorik Melalui Permainan 

Tradisional Bagi Anak Usia Dini,” Jurnal Pendidikan Anak 5, no. 1 (June 2016). 
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menggenggam mainan, mengancingkan baju, atau melakukan apapun yang 

memerlukan keterampilan tangan. Perkembangan motorik halus yang 

dimiliki setiap anak berbeda sesuai dengan kematangan anak masing–

masing.15 

Motorik halus pada anak usia dini sangat penting untuk di 

kembangkan dengan baik. Motorik halus sendiri sangat berpengaruh 

terhadap pendidikan anak di jenjang yang lebih tinggi karna anak 

diharuskan untuk bisa menulis pada tahap pendidikan yang lebih tinggi. 

Kemampuan motorik halus anak dapat di kembangkan dengan melakukam 

berbagai kegiatan seperti membuat kolase, menggambar, dan lain 

sebagainya. 

2. Tahap-Tahap Perkembangan Motorik Halus 

Dalam perkembangan motorik halus yang dimiliki anak, terdapat 

tahapan-tahapan perkembangan sesuai dengan usianya. Secara umum 

tahap perkembangan motorik halus anak pada rentan usia 5-6 tahun yaitu 

menggunakan alat tulis, menempel gambar dengan tetap, menggambar 

sesuai gagasan, mengekspresikan diri dengan gerakan menggambar dan 

meniru bentuk.16 Adapun tahapan perkembangan motorik halus anak pada 

usia 5-6 tahun secara khusus sebagai berikut.17: 

 
15Arminawati, Aprian Subhananto, and Salmiati, “Analisis Perkembangan Motorik Halus 

Anak Selama Belajar Dirumah Di TK Kelompok B Al-Washliyah Banda Aceh),” Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa 2, no. 1 (2021).2 
16Sasha Oktaviani, Dian Eka Priyantoro, and Uswatun Hasanah, “Penggunaan Media 

Plastisin Dalam Mengembangkan Motorik Halus Di KB Nurul Arif” 1, no. 2 (2021): 22. 41. 
17Fitri Ayu Fatmawati, Pengembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini (Gersik Jawa 

Timur: Caremedia Communication, 2020). 83. 
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a. Dapat mengurus diri sendiri antara lain berpakaian,makan, mandi, 

menyisir rambut, dan memakai sepatu sendiri 

b. Dapat membuat bentuk menggunakan tanah liat atau plastisin 

c. Dapat meniru membuat garis datar, garis tegak dan lingkaran 

d. Dapat meniru melipat garis 

e. Meniru melipat kertas sederhana 

f. Belajar menggunting dengan benar 

g. Menyusun menara kubus 

h. Menempel atau membuat kolase 

3. Karakteristik Perkembangan Motorik Halus 

Perkembangan yang dialami anak di antaranya mempelajari 

keterampilan fisik yang diperlukan untuk permainan yang umum dan 

mengembangkan keterampilan-keterampilan dasar untuk menulis, 

membaca dan berhitung. Adapun karakteristik perkembangan motorik 

halus untuk anak usia 5 tahun  adalah anak mampu memegang alat tulis, 

membuat menara balok, mampu membuat garis lurus, menggunting kertas 

dengan lengkung, dan seterusnya. Pada usia 6 tahun, kemampuan motorik 

halus anak meningkat  seperti anak mampu memegang pensil dengan baik 

dan benar untuk mencoret-coret.18 

 
18Anggraini, “Upaya Meningkatkan Motorik Halus Anak Melalui Permainan Kolase 

Kelompok Usia 5-6 Tahun Di TK Bakti Pertiwi Kecamatan Penawartama Kabupaten Tulang 

Bawang”. 23-24. 
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Didalam Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014 dijelaskan 

mengenai tingkatan capaian perkembangan anak. Adapun capaian 

perkembangan motorik halus anak usia dini sebagai berikut:19 

              Tabel 2 

       Indikator capaian perkembangan motorik halus  

 

Aspek 

Kemampuan 

Tingkatan Pencapaian Perkembangan Anak usia    

5-6 Tahun 

Kemampuan 

Motorik Halus 

Anak dalam 

Membuat 

Kolase dari 

Bahan Alam 

1. Anak dapat menggunakan motorik halus dalam 

sehari-hari. 

2. Anak dapat membuat kolase dari bahan alam 

sesuai dengan subjek yang sudah ditentukan 

oleh guru. 

3. Anak dapat membuat kolase dari bahan alam 

secara mandiri 

4. Anak dapat menempel kolase dari bahan alam 

dengan baik. 

 

Bedasarkan Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014, dalam 

indikator capaian perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun, 

dijelaskan bahwa pada usia 5-6 tahun anak melakukan kegiatan yang 

menunjukan anak mampu melakukan permainan fisik dengan aturan, dan 

melakukan kegiatan yang menunjukan anak mampu trampil menggunakan 

tangan kanan dan kiri dalam berbagai aktifitas misalnya mengancingkan 

baju, menali sepatu, menggambar, menempel, meggunting,dan makan. 

Dalam penulisan skripsi ini, peneliti menggunakan indikator 

perkembangan motorik halus anak dengan anak melakukan kegiatan yang 

menunjukan ketrampilan anak dalam menggunakan tangan kanan dan kiri 

seperti dalam pembuatan kolase berbahan dasar dari alam biji-bijian. 

 
19 Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146 Tahun 

2014 Tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini (Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2015).15-25 
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4. Fungsi Pengembangan Motorik Halus 

Motorik halus adalah salah satu aspek perkembangan yang di 

miliki oleh anak usia dini. Motorik halus tersebut memiliki beberapa 

fungsi di antaranya adalah:20 

a. Berfungsi untuk melatih kerapian dan ketelitian 

b. Berfungsi untuk mengembangkan fantasi dan kreativitas 

c. Berfungsi untuk memupuk penglihatan, pengamatan dan daya fikir 

d. Berfungsi untuk mengembangkan imajinasi anak 

e. Berfungsi untuk mengenalkan cara dalam mengekspresikan diri 

melalui ciptaanya dengan menggunakan teknik yang telah di kuasai. 

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Motorik Halus 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik 

halus anak adalah sebagai berikut.21: 

a. Faktor Genetik 

Faktor genetik sering di sebut faktor bawaan atau faktor 

keturunan yang di wariskan dari orang tua ke anaknya. Faktor genetik 

juga merupakan faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik 

halus yang dimiliki anak. 

b. Gizi 

Penggunaan energi di luar angka metabolisme basal bayi selain 

untuk perkembangan adalah untuk melakukan bermain dan 

 
20Moh Fauziddin, “Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus melalui Teknik Mozaik 

pada Anak Kelompok B di TK Perdana Bangkinang Kota,” Journal of Studies in Early Childhood 

Education (J-SECE) 1, no. 1 (February 18, 2018): 1, https://doi.org/10.31331/sece.v1i1.581. 4. 
21Anton Komaini, Kemampuan Motorik Anak Usia Dini (Depok: Rajawali Pers, 2018). 

45-48. 
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sebagainya. Gizi merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi perkembangan motorik halus anak. Dengan gizi yang 

baik maka penunjang perkembangan motorik halus anak semakin 

besar. 

c. Kegiatan Bermain 

Bermain merupakan dunia anak yang memegang peran penting 

dalam perkembangan anak. Perkembangan motorik anak akan terlihat 

jelas saat anak sedang bermain. 

d. Pola Asuh 

Orang tua adalah lingkungan terdekat bagi anaknya.  Anak 

sangat mudah mencontoh kebiasaan yang di lakukan oleh orang 

tuanya. Pola asuh orang tua memperlakukan anak, mendidik, 

membimbing dan mendisiplinkan anak sangat mempengaruhi 

perkembangan motorik halus yang dimiliki anak. 

e. Lingkungan Sosial 

Pengembangan kemampuan motorik halus anak selama masa 

bayi dan masa kecil tergantung dan di pengaruhi oleh pertumbuhan 

dan karakteristik kematangan anak. Lingkungan di mana anak di 

besarkan sangat penting karna dapat mepengaruhi perkembangan 

motorik halus yang dimiliki anak. Karena pengaruh yang diberikan 

oleh lingkungan baik itu lingkungan social maupun budaya pada anak 

menimbulkan reaksi yang nyata untuk proses pertumbuhan dan 

perkembangan anak. 
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f. Susunan Syaraf 

Teori kibernetik memandang manusia sebagai system informasi, 

artinya dalam menampilkan suatu respons, informasi secara intern 

yaitu pengolahan informasi secara psikis. 

B. Media Kolase Bahan Alam 

1. Pengertian Kolase 

Kegiatan kolase merupakan kegiatan seni rupa yang 

menggabungkan antara teknik melukis (lukis tangan) dengan keterampilan 

menyusun dan merekatkan bahan-bahan pada kertas gambar/bidang 

dasaran yang digunakan, sampai dihasilkan tatanan yang unik, menarik 

dan berbeda menggunakan bahan alam, bahan kertas dan bahan buatan. 

Kolase di artikan sebagai kegiatan menempel berbagai macam unsur 

kedalam suatu bingkai sehingga menghasilkan karya seni yang baru.22 

Kolase dapat diartikan sebagai peningkatan motorik halus 

komposisi artistik yang di buat dari berbagai bahan seperti kain, kertas dan 

kayu yang kemudian di tempelkan pada permukaan gambar.23 Kolase juga 

di artikan sebagai bentuk seni dimana ketul-ketul benda di rekatkan ke alas 

yang permukaan nya rata untuk menyampakan gagasan atau perasaan atau 

menyususn suatu pengalaman.24 Benda-benda yang dapat di jadikan 

sebagai bahan kolase antara lain biji-bijian, potongan daun, kulit buah, dan 

lain sebagaianya. Dalam pembuatan kolase biasanya bila dalam satu 

 
22Kadek Hengki Primayana, “Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus Berbantuan 

Media Kolase Pada Anak Usia Dini” 4, no. 1 (2020): 10. 95. 
23Ibid. 3. 
24Carol Seefeldt and Barbara A. Wasik, Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Indeks, 

2008). 288. 
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gambar menggunakan biji-bijian maka pada potongan gambar lain juga 

menggunakan biji-bijian. 

2. Pengertian Bahan Alam 

Bahan alam adalah segala sesuatu yang berasal dari alam yang 

dapat di gunakan untuk menyalurkan proses pembelajaran.25 Bahan alam 

yang dapat di gunakan dalam pembuatan kolase di jenjang pendidikan 

anak usia dini yaitu biji-bijian, kulit kayu, kulit bawang, daun kering, 

kayu, dan masih banyak lagi. Dalam penggunaan bahan alam sebagai 

media pembelajaran pada anak usia dini maka memakai bahan alam yang 

aman bagi anak dan mudah di temukan di lingkungan sekitar. 

3. Bahan-bahan Membuat Kolase 

Bahan yang sering digunakan dalam membuat seni kolase sangat 

variasi. Pemahaman tentang pengetahuan dan keterampilan dalam 

membuat kolase dibutuhkan bagi orang tua, maupun guru untuk anak usia 

TK.26Dalam pembuatan kolase maka di perlukan bahan-bahan yang bisa di 

pakai untuk membuat kolase. Adapun bahan-bahan yang dapat di gunakan 

dalam pembuatan kolase antara lain.27: 

  

 
25Desy Ayuningrum, “Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus Anak Kelompok B (5-

6 Tahun)Melalui Kolase Dengan Bahan Alam Di TK Cordova Bojongsari Depok,” no. 2 (2017). 

100. 
26Silviana Solichah, Keterampilan Kolase (Yogyakarta: Indopublika, 2017).1 
27Indah Tri Cahyani and Ahmad Riyadi, “Implementasi Kegiatan Kolase dalam 

Menstimulasi Perkembangan Anak” 1 (2021): 7. 17. 
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Tabel 3 

Bahan-bahan yang dapat digunakan untuk membuat kolase bahan alam 

No. Nama 

Bahan 

Deskripsi Gambar 

1. Biji-bijian Biji-bijian dapat di gunakan 

sebagai bahan pembutan 

kolase. Biji yang dapat di 

gunakan bahan kolase 

merupakan biji yang kering 

seperti biji kacang hijau, 

jagung, biji kedelai dan lain 

sebagainya. 

 

 

2. Kapas Kapas merupakan bahan 

lembut yang dapat digunakan 

dalam pembuatan kolase. 

Kapas yang di gunakan adalah 

kapas putih yang kering dan 

masih bersih. 

 

 

3. Daun-

daunan 

Daun merupakan benda yang 

sering di jumpai di lingkungan 

sekitar. Daun dapat di jadikan 

sebagai bahan kolase. Daun 

yang di gunakan dalam 

pembuatan kolase adalah daun 

yang kering dan sudah di 

bersihkan dari kotoran. 

 

 

4. Ampas 

kelapa 

Ampas kelapa berasal dari 

kelapa yang telah di parut, 

ampas kelapa yang di gunakan 

dalam pembuatan kolase 
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adalah ampas kelapa yang 

sudah di keringkan. 

 

5. Serutan 

kayu 

Serutan kayu atau serbuk kayu 

dapat di gunakan dalam 

pembuatan kolase. Serutan 

kayu yang dapat di gunakan 

contohnya adalah limbah 

pensil yang di runcing. 

 

 

6. Kulit kayu Kulit kayu merupakan bahan 

yang dapat di gunakan dalam 

pembuatan kolase. Dalam 

pembuatan kolase dengan 

bahan kulit kayu, maka yang di 

gunakan adalah kulit kayu 

yang sudah di keringkan. 
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4. Langkah-langkah Membuat Kolase Bahan Alam 

Langkah-langkah yang dapat di terapkan guru dalam pembelajaran 

kolase melalui media bahan alam adalah sebagai berikut28.: 

a. Guru menyiapkan media, bahan, dan alat yang di gunakan dalam 

pembuatan kolase. 

b. Guru memaparkan penjelasan mengenai bahan, media, dan alat yang di 

butuhkan saat pembuatan kolase serta cara penggunaanya. 

c. Guru memperlihatkan gambar kolase yang sudah jadi kepada anak-

anak sebagai contoh. 

d. Guru memberikan contoh cara memberikan lem dan menjelaskan 

posisi untuk menempelkan bahan kolase dengan benar sesuai dengan 

bentuk gambar dengan hati-hati. Sehingga, hasil tempelanya rapih, 

tidak keluar garis dan mendemonstrasikanya. 

e. Guru memberikan pengarahan kepada anak agar tidak terburu-buru 

dalam pembuatan kolase. 

f. Selama kegiatan berlangsung, guru mengamati kerja anak dengan 

menghampiri dari satu anak ke anak yang lain. 

g. Guru memberikan bimbingan serta motivasi kepada anak berupa 

pujian, acungan jempol, pintar dan sebagainya. 

 

 

 
28Rahmadanti Dwi Putri, “Implementasi Media Kolase Untuk Meningkatkan Motorik 

Halus Anak Usia  Dini 5-6 Tahun Di TK Permata Karang Anyar Lampung Selatan,” Fakultas 

Tarbiyah Dan Keguruan Pendidikan Islam Anak Usia Dini Universitas Negri Raden Intan 

Lampung, 2019. 36-37. 



23 

 

 

5. Manfaat Kolase Bahan Alam 

Adapun manfaat dari pembelajaran menggunakan kolase bahan 

alam adalah sebagai berikut29: 

a. Melatih motorik halus anak 

Ketika anak sedang melakukan kegiatan kolase,terdapat 

sebagian dari anak akan mengalami kesulitan karna membutuhkan 

gerakan jari jemari anak. Dengan mempraktikan langsung kegiatan 

kolase pada anak maka kemampuan motorik halus yang di miliki anak 

akan meningkat. 

b. Meningkatkan kreativitas anak 

Ketika anak sedang melakukan kegiatan kolase dengan bahan 

alam maka kreativitas anak akan meningkat. Anak akan lebih 

berimajinasi saat membuat kolase karna terdapat berbagai warna dan 

bentuk yang akan di tempelkan. 

c. Melatih konsentrasi anak 

Kegiatan pembelajaran menggunakan kolase akan meningkatkan 

konsentrasi anak di mana anak akan fokus menempel bahan-bahan 

pada kertas sesuai bentuk yang telah di tentukan oleh guru. 

d. Mengenalkan warna pada anak 

Ketika melakukan kegiatan kolase maka anak akan mengenal 

banyak warna seperti pada biji acag hijau bewarna hijau dan pada biji 

jagung bewarna kuning sedangkan pada kapas memiliki warna putih. 

 
29Fia Anggilita, “Mengembangkan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan Kolase 

Menggunakan Sisik Ikan Di TK Islam Darul Hasanah Kota Bumi,” Fakultas Tarbiyah Dan 

Keguruan Pendidikan Islam Anak Usia Dini Universitas Negri Raden Intan Lampung, n.d., 58. 45. 
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e. Mengenalkan bentuk pada anak 

Kegiatan pembelajaran kolase mengenalkan bentuk kepada 

anak. Banyak bahan yang dapat di tempelkan saat membuat kolse dan 

memiliki bentuk yang berbeda-beda ada yang bulat, serta ada yang 

oval. 

f. Melatih ketekunan pada anak 

Ketika anak melakukankegiatan kolase maka akan memerlukan 

waktu yang tidak sebentar sehingga hal ini akan melatih ketekunan 

anak. 

C. Hipotesis Tindakan 

Melalui penerapan media kolase bahan alam dalam meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak usia dini di TK Negeri Pembina Meraksa Aji 

Tulang Bawang tahun 2022/2023 akan dapat ditingkatkan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menggunakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu 

kegiatan penelitian yang berkonteks kelas yang dilaksanakan untuk 

memecahkan masalah-masalah pembelajaran yang dihadapi oleh guru, 

memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran dengan mencobakan hal-hal baru 

dalam pembelajaran demi peningkatan mutu dan hasil pembelajaran.30 Dalam 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, nantinya akan menggunakan teknik 

pengumpulan data melalui observasi dan dokumentasi dalam 2 siklus dengan 

masing-masing siklus terdiri dari 3 kali pertemuan. Setiap siklus dilaksanakan 

dengan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

B. Definisi Oprasional Variabel 

Variabel penelitian merupakan suatu hal yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

mengenai hal tersebut kemudian peneliti dapat menarik kesimpulan.31 Pada 

dasarnya, didalam sebuah penelitian terdapat dua variabel yang berbeda yaitu 

variabel bebas atau berpengaru (independent variable) dan variabel terikat 

atau terpengaruh (depensent variable).32 Dalam penulisan ini, penulis 

 
30Ani Widayati, “Penelitian Tindakan Kelas,” Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia 6, 

no. 1 (April 14, 2014), https://doi.org/10.21831/jpai.v6i1.1793. 
31Pinton Setya Mustafa et al., Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian 

Tindakan Kelas Dalam Pendidikan Olahraga (Universitas NegriMalang, 2020). Hal. 29. 
32Syahrum and Salim, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Citapustaka Media, 

2012). Hal. 105. 
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mengelompokan variabel menjadi dua jenis yaitu vriabel independen (X) dan 

variabel dependen (Y).Dalam penelitian ini, variabel (X) yaitu motorik halus 

anak dan variabel (Y) yaitu media kolase bahan alam. 

Untuk mengefektifkan penelitian yang akan dibahas oleh peneliti, 

maka peneliti menyimpulkan variabel yang digunakan dalam penulisan ini 

yaitu variabel bebas atau berpengaruh (independent variable) dan variabel 

terikat atau terpengaruh (dependent variable). Adapun penjelasan dari 

penggunaan kedua variabel tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Variabel terikat (dependent variable) 

Variabel terikat atau dependent variable merupakan suatu 

variabel yang berubah karena telah dipengaruhi oleh variabel bebas. 

Variabel terikat (dependent variable) dalam penelitian ini adalah motorik 

halus anak.dimana kemampuan motorik halus anak meningkat dan dapat 

menghasilkan karya baru melalui media yang berbeda dari sebelumnya. 

b. Variabel Bebas (independent variable) 

Variabel bebas (independent variable) merupakan kondisi-

kondisi atau karakteristik oleh peneliti telah dimanipulasi dengan tujuan 

untuk memperjelas hubungan-hubungan dengan fenomena yang di 

observasi.33 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kegiatan kolase 

bahan alam. Dimana, anak dapat membuat kolase dari bahan alam 

dengan menempelkan bahan pada objek yang telah disediakan, sehingga 

menciptakan karya seni yang baru. 

 
33Chalid Narbuko and Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, 12th ed. (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2012). Hal. 77. 
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C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini di lakukan di TK Negeri Pembina Meraksa Aji, yang 

beralamatkan di Desa Paduan Rajawali, Kecamatan Meraksa Aji, Kabupaten 

Tulang Bawang Lampung. Adapun nomor telpon pihak sekolah atau nomor 

telpon kantor yaitu 085866247936. Adapun deskripsi data guru, data siswa, 

dan sarana prasarana pembelajaran yang dimiliki sekolah sebagai berikut : 

1. Keadaan guru di TK Negeri Pembina Meraksa Aji 

Guru TK Negeri Pembina Meraksa Aji terdiri atas 6 guru dengan 1 

kepala sekolah, 3 guru kelas, dan 2 guru pendamping. Adapun rincian 

keseluruhan guru TK Negeri Pembina Meraksa Aji yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4 

Data guru di TK Negeri Pembina Meraksa Aji 

 

Guru Jabatan Gelar Kelas Jumlah 

Lita Suri Kepala Sekolah S.Pd - 1 

Deni Yuliyana Guru Kelas S.Pd A 1 

Linda Asmaryanti Guru Kelas S.Pd B1 1 

Lina Ruliana Guru Kelas S.Pd B2 1 

Siti Komsiyatun Guru Pendamping S.Pd A 1 

Herma Ratnasari Guru Pendamping S.Pd B2 1 

Total  6 

 

 

2. Keadaan Anak di TK Negeri Pembina Meraksa Aji 

Anak-anak di TK Negeri Pembina Meraksa Aji terdiri dari 49 siswa 

dengan 23 anak berjenis kelamin laki-laki dan 26 anak berjenis kelamin 

perempuan. Adapun rician keseluruhan siswa di TK Negeri Pembina Meraksa 

Aji adalah sebagai berikut: 
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Tabel 5 

Jumlah Anak di TK Negeri Pembina Meraksa Aji 

 

Anak Jumlah anak perkelas Total  

Kelompok 

A 

Kelompok 

B1 

Kelompok 

B2 

Laki-laki 6 7 10 23 

Perempuan  9 9 8 26 

Total 15 16 18 49 

 

3. Keadaan Sarana dan Prasarana di TK Negeri Pembina Meraksa Aji 

Adapun sarana dan prasana yang ada di TK Negeri Pembina 

Meraksa Aji yaitu: 

Tabel 6 

Sarana dan Prasarana di TK Negeri Pembina Meraksa Aji 

 

No Jenis 

Prasarana 

Nama 

Bangunan 

Nama Ruang Lantai  Panjang  Lebar 

1. WC guru 

laki-laki 
GedungA WCGuru 1 2.5 4 

2. Gudang GedungA Gudang 1 2.5 4 

3. Ruang kepala 

sekolah 
GedungA RuangKepsek 1 4 3 

4. WC siswa 

laki-laki 
GedungA WC Siswa 1 2.5 4 

5. GSG/Aula  GedungB RuangMain 

Dalam 

1 12 10 

6. Ruang TU GedungA RuangTamu/Tun

ggu 

1 5 4 

7. Ruang 

perpustakaan 
GedungA Perpustakaan 1 8 8 

8. Ruang 

keterampilan 
GedungA Ruang 

PenjagaDan 

Dapur 

1 2.5 8 

9. Ruang guru GedungA Ruang Guru 1 4 4 

10. Ruang 

olahraga 
TempatBer

main 

TempatBermain 1 12 12 

11. RuangTeori/ GedungA RuangKelas1 1 9 8 
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Kelas 

12. RuangUKS GedungA RuangUKS 1 2.5 4 

13. RuangTeori/

Kelas 

GedungC RuangKelas2 1 8 7 

 

4. Denah Lokasi TK Negeri Pembina Meraksa Aji 

Adapun denah lokasi TK Negeri Pembina Meraksa Aji adalah sebagai 

berikut: 

Gambar 1 

Denah Lokasi TK Negeri Pembina Meraksa Aji 
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D. Subjek dan Objek Penelitian 

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah anak kelompok B di TK 

Negeri Pembina Meraksa Aji yang berjumlah 16 anak. Dengan jumlah anak 

laki-laki sebanyak 7 anak dan anak perempuan sebanyak 9 anak. Dengan 

karakteristik anak yang unik, berada dalam masa potensi, bersifat relatif 

spontan, serta anak memiliki rasa ingin tahu yang kuat. Adapun alasan peneliti 

mengambil kelompok B dengan usia anak 5-6 tahun yaitu pada usia tersebut 

anak sudah dapat dikondisikan saat dilaksanakannya penelitian dengan 

menggunakan media kolase berbahan dasar dari alam yaitu menggunakan biji-

bijian. 

E. Rencana Tindakan 

Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang di 

laksanakan di kelompok B TK Negeri Pembina Meraksa Aji kabupaten Tulang 

Bawang dengan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak 

usia dini melalui kegiatan kolase berbahan dasar dari alam biji-bijian. Pada 

penelitian ini, peneliti melaksanakan sebanyak 2 siklus dengan setiap siklus 

terdari dari 3 kali pertemuan pada setiap sikulsnya. Setiap siklus terdiri atas 4 

tahap kegiatan yaitu : tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan 

dan tahap refleksi. Adapun model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di 

gambarkan sebagai berikut34: 

 

 

 
34Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara, 2012). H.16 
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Gambar 2 

Siklus yang dikembangkan Suharsimi arikunto dalam Penelitian Tindakan 

Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dikembangkan oleh 

Suharsimi Arikunto terdapat 4 tahapan. Adapun 4 tahapan tersebut yaitu : 

1. Perencanaan 

Dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas yang 

dikembangkan oleh Suharsimi Arikunto, tahap yang pertama adalah tahap 

perencanaan pembelajaran. Pada tahap perencanaan ini mengacu pada 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM), Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), menyediakan media 

pembelajran yang diperlukan saat proses pembelajaran, dan menyiapkan 

instrument observasi saat pembelajaran berlangsung. 

 

 

Perencanaan 

Perencanaan 
SIKLUS 1 

SIKLUS I  
Pengamatan 

Pengamatan  
SIKLUS 2 

SIKLUS I  

 

Perencanaan 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan  

Refleksi 

Refleksi  

Perencanaan 

SIKLUS II 
Pengamatan 

Pengamatan  

 

Pengamatan  

Pelaksanaan 

Pelaksanaan  

Refleksi 

 

Refleksi  

? 
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2. Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, 

merupakan tahap implementasi dari tahap perencanaan. Dalam penelitian 

ini akan dilakukan sebanyak 2 siklus dengan 3 kali pertemuan setiap 

siklusnya. Adpun penjabarannya sebagai berikut: 

 Siklus I 

a. Tahap perencanaan 

Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, 

kapan, dimana, oleh siapa dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. 

Perencanaan pada penelitian ini merujuk pada Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran Harian (RPPH), menyiapkan media pembelajaran yang 

telah diperlukan, menentukan metode atau teknik mengajar dan 

menyediakan instrument observasi. Dalam tahap menyusun rencana 

ini, peneliti menentukan titik atau fokus peristiwa yang perlu 

mendapatkan perhatian khusus untuk diamati, kemudian membuat 

instrument pengamatan untuk membantu peneliti merekam fakta yang 

terjadi selama tindakan berlangsung.  

Perencanaan adalah persiapan yang dilakukan untuk 

pelaksanaan penelitian tindakan kelas, antara lain sebagai berikut: 1) 

Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPPH). 2) Menyiapkan 

bahan ajar media gambar. 3) Menyiapkan lembar observasi kegiatan 

untuk menilai hasil dari kemampuan anak. 
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b. Tahap pelaksanaan tindakan kelas 

1) Kegiatan Awal  

a) Mengajak anak untuk duduk dalam lingkaran  

b) Mengucapkan salam  

c) Membaca doa mau belajar dan surat-surat pendek  

d) Bernyanyi lagu “Anak TK Pembina” 

e) Absen  

f) Tanya jawab sesuai dengan tema yang ditentukan.  

g) Guru mendemonstrasikan kegiatan membuat kolase dari biji-

bijian 

h) Membuat kolase dari bahan alam biji-bijian 

2) Kegiatan Inti  

a) Guru menjelaskan cara pembuata kolase dari bahan alam biji-

bijian 

b) Guru mempersilahkan anak mengambil alat dan bahan yang 

sudah disediakan  

c) Anak menyebutkan media yang telah di ambil  

d) Guru mengawasi kegiatan anak  

e) Guru memberikan motivasi agar aspek perkembangan motorik 

halus dalam diri anak dapat berkembang  

f) Guru membimbing anak yang mengalami kesulitan  

g) Guru meminta anak merapikan kembali setelah kegiatan 

pembelajaran 
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3) Penutup  

a) Duduk dalam lingkaran 

b) Guru menanyakan perasaan anak setelah melakukan kegiatan 

hari ini 

c) Guru menanyakan kegiatan apa saja yang telah dilakukan hari 

ini  

d) Menyebutkan “sholat 5 waktu, rukun islam, rukun iman, nama 

agama dan tempat ibadah. 10 malaikat dan tugasnya.  

e) Membaca doa-doa dan surat-surat pendek  

f) Menyebutkan lambang sila pancasila dan menyebutkan 

pancasila  

g) Doa sesudah belajar i 

h) Menyampaikan pesan-pesan dan menginformasikan kegiatan 

untuk besok  

i) Salam penutup 

3. Pengamatan (observasi) 

Tahap pengamatan atau tahap observasi merupakan tahap yang 

berlangsung seiring dengan pembelajaan berlangsung dengan mengamati 

perkembangan motorik halus anak. Pengamatan yang dilakukan dalam 

tahap ini merupakan salah satu pengumpulan data dalam penelitian. Dalam 

tahap ini, peneliti dapat dibantu oleh guru untuk melakukan pengamatan 

serta penilaian.Pada tahap observasi ini, peneliti melakukan observasi 
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bersamaan dengan kegiatan pembelajaran. Adapun kegiatan yang 

dilakukan peneliti dalam kegiatan pembelajaran yaitu : 

1) Peneliti mengawasi anak dalam melakukan kegiatan pembuatan 

kolase bahan alam dari biji-bijian saat pembelajaran dikelas. 

2) Peneliti melakukan penialian mengenai hasil yang dicapai setelah 

pembelajaran dilaksanakan. 

4. Refleksi  

Tahap refleksi adalah tahap akhir dari dilakukan tahap-tahap 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pada tahap ini, tahapan yang dilakukan 

untuk mengolah data yang didapat dari tahap pengamatan (observasi). 

Dari data yang telah diperoleh maka di interpretasikan dan dianalisis dan 

hasil dari analisis tersebut dijadikan bahan refleksi, apakah diperlukan 

tindakan lebih lanjut atau tidak. 

Tahap refleksi merupakan tahap mengevaluasi yang dilakukan 

oleh peneliti dan partisipan yang masuk dalam penelitian tindakan kelas 

(PTK) yang dilaksanakan. Dari kegiatan tersebut maka dilakukan 

perbaikan pada tahap siklus selanjutnya.35 Pada tahap ini peneliti akan 

menentukan perlu atau tidaknya tindakan siklus yang selanjutnya. Pada 

tahap pelaksanaan di siklus ke II sama dengan tahap pelaksanaan pada 

siklus I. 

 

 

 
35Widayati, “Penelitian Tindakan Kelas.” Hal. 92. 
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Siklus II 

Pada siklus II, pelaksanaan dilakukan bedasarkan hasil yang 

diperoleh dari siklus I, sehingga hasil observasi atau pengamatan dijadikan 

bahan untuk refleksi dan hasil refleksi yang dilaksanakan pada siklus I 

sebagai acuan untuk Siklus II. Apabila dalam pelaksanaan siklus I 

peningkatan kemampuan motorik halus anak belum sesuai dengan apa 

yang diharapkan maka dilakukan perbaikan dan melaksanakan kegiatan 

pada siklus II. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah awal yang di lakukan 

dalam penelitian ini untuk mendapatkan data yang dibutuhkan secara akurat. 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, dan 

dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu proses kompleks yang tersusun dari 

berbagai proses biologis dan psikologis. Dua proses yang penting di 

antaranya yaitu proses-proses pengamatan dan ingatan.36 Teknik 

pengumpulan data melalui observasi biasanya di lakukan untuk 

mengetahui prilaku siswa saat pembelajaran berlangsung maupun di luar 

jam pembelajaran.37 Observasi di lakukan secara langsung oleh peneliti 

 
36Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 12th ed. (Bandung: 

Alfabeta,cv, 2011). 145. 
37Ana Islamiati, “Upaya Mengembangkan Kemampuan Bahasa Pada Anak Usia 4-5 

Tahun Melalui Metode Bercerita Di Tk Cahaya Bunda Natar Lampung Selatan,” Jurusan: 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) Fakultas: Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK), 2020. 

30. 
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kepada objek yang akan di teliti baik di lingkungan pembelajaran maupun 

di lingkungan anak bermain. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data untuk memperoleh 

data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, 

peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, data yang relevan dengan 

penelitian.38 Dalam penelitian ini peneliti mengambil beberapa data yang 

di perlukan dalam penelitian ini seperti data sekolahan, nama siswa/siswi 

kelompok B, serta foto sekolahan yang digunakan sebagai bukti dalam 

pengujian. 

G. Instrument Penelitian 

Instrument penelitian merupakan alat yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian.39 Pada Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

instrument penelitian disesuaikan dengan data yang telah dikumpulkan. 

Instrument dalam penelitian ini adalah lembar observasi, dan dokumentasi. 

Kegiatan observasi dilaksanakan bersamaan pada saat kegiatan pembelajaran. 

Instrument pengumpulan data dalam penelitian ini dimaksud untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan 

kolase bahan alam dari biji-bijian di TK Negeri Pembina Meraksa Aji. 

Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam peningkatan motorik 

halus anak usia dini melalui media kolase bahan alam sebagai berikut: 

 
38Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Guru-Karyawan Dan Penelitian Pemula 

(Bandung: Alfabeta, 2005). 77. 
39 Zuhairi et al., Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa IAIN Metro Tahun 2018, 2018. 

35. 
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Tabel 7 

Lembar Observasi TK Negeri Pembina Meraksa Aji 

 

No Nama Anak Aspek yang di 

Observasi 

Skor Keterangan 

1. 2. 3. 4. 

1. Ahmad Sodikin       

2. Alkhalifi Zikri Hamizan       

3. Alzam Artanabil       

4. Arsyad Al Fajar       

5. Bachtiar Nasir       

6. Dhelli Ananda Putri       

7. Fatin Sidqia Rahmadhani       

8. Mariyam Putri Cahya       

9. Muhamad Abdul Karim       

10. Nafesya azahra       

11. Natasya Anggita       

12. Naila putrid       

13. Naura Putri Fahira       

14. Nazwan Albana Putri       

15. Raja Bangsawan Putra Venza       

16 Salsa Billa Falisa Putri Irawa       

Keterangan aspek yang di observasi: 

1 : Ketepatan jari anak dalam mengambil biji-bijian 

2 :Anak membuat kolase sesuai objek yang diberikan 

3 : Anak dapat membuat kolase secara mandiri 

4 : Anak dapat menempel kolase dari bahan alam dengan baik 

 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan cara atau metode untuk mengolah dan 

memproses data menjadi sebuah hasil atau informasi yang valid dan juga 

mudah untuk dipahami. dalam penelitian ini teknik analisis data di lakukan 

secara kuantitatif, dimana data diperoleh data berlangsungnya proses 

pembelajaran anak dikelas. Data dianalisis menggunakan rumus statistik 

sederhana, yaitu presentase dengan rumus: 

 



39 

 

 

p = 
𝑓

𝑁
 X 100% 

dimana  P = Presentase 

  F  = Banyaknya anak yang mendapatkan nilai tertentu 

  N  = Jumblah total anak.40 

I. Indikator Keberhasilan 

Sebagai indiktor keberhasilan dalam pembelajaran pada anak, maka 

yang diharapkan menunjukan peningkatan kemampuan motorik halus anak 

melalui kegiatan kolase bahan alam dari biji-bijian. Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) ini dapat dikatakan berhasil apabila terjadi peningkatan kemampuan 

motorik halus anak. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila minimal 75% 

anak terjadi peningkatan melalui media kolase bahan alam di TK Negeri 

Pembina Meraksa Aji. Menurut Suharsimi Arikunto, terdapat empat tingkatan 

skala keberhasilan yaitu: 

1. Kategori baik Berkembang Sangat Baik (BSB) apabila penilaian 

kemampuan motorik halus anak dicapai antara 76-100%. 

2. Kategori cukup Berkembang Sesuai Harapan (BSH) apabila penilaian 

kemampuan motorik halus anak dicapai antara 56-75%. 

3. Kategori kurang Mulai Berkembang (MB) apabila penilaian kemampuan 

motorik halus anak dicapai antara 41-55%. 

4. Kategori Belum Berkembang (BB) apabila penilaian kemampuan motorik 

halus anak dicapai antara 0-40%.41 

 

 

  

 
40Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2011).43 
41Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010). H.15 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Kondisi Awal 

Pada tahap kondisi awal atau prasiklus, peneliti melakukan 

pengamatan terhadap kemampuan motorik halus anak sebagai langkah 

awal sebelum dilaksanakannya Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Bedasarkan pengamatan awal yang dilaksanakan pada tanggal 25 Maret 

2023 di kelompok B TK Negeri Pembina Meraksa Aji dengan guru kelas 

ibu Linda Asmaryanti diperoleh data bahwa peningkatan kemampan 

motorik halus anak usia dini melalui media kolase bahan alam biji-bijian 

masih belum maksimal atau belum mencapai indikator penilaian 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Hal tersebut di sebabkan oleh 

beberapa faktor, adapun faktor tersebut adalah: 

1) Pembelajaran yang dilaksanakan terfokus pada kegiatan membaca 

2) Kegiatan pembelajaran yang monoton atau membosankan bagi siswa 

3) Kegiatan pembelajaran melalui media kolase bahan alam sangat 

jarang dilakukan. 

4) Siswa belum mandiri dalam penyelsaian tugas yang diberikan 

2. Siklus I 

Siklus I dilaksanakan pada tanggal 27 Maret – 29 Maret 2023. 

Adapun pelaksanaan pada siklus I sebagai berikut: 
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1) Perencanaan 

Perencanaan tindakan pada siklus I dilakukan dengan 

perencanaan pelaksanaan pembelajaran yang disusun secara bersama 

dengan guru kelas dan dikoordinasikan dengan kepala sekolah untuk 

mendapat persetujuan. Adapun perencanaan pada siklus I yaitu 

sebagai berikut: 

a) Menetapkan waktu dimulainya Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yaitu semester genap. 

b) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). 

c) Mempersiapkan instrument penelitian yaitu lembar observasi. 

d) Menyiapkan media, alat, dan bahan dalam membuat kolase 

bahan alam biji-bijian. 

2) Pelaksanaan 

Pelaksanaan siklus I terdiri dari 3 kali pertemuan, dimana 

pada setiap pertemuan dengan waktu pembelajaran kurang lebih 2,5 

jam yakni mulai pada pukul 07.30-10.00 WIB. Pertemuan pertama 

dilaksanakan pada tanggal 27 Maret 2023, pertemuan ke dua 

dilaksanakan pada tanggal 28 Maret 2023, dan pertemuan ketiga 

dilaksanakan pada tanggal 29 Maret 2023. Hasil penelitian dalam 

siklus I diperoleh melalui lembar observasi terkait dengan 

peningkatan motorik halus anak melalui media kolase bahan alam 

biji-bijian. 
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a) Pertemuan Pertama siklus I 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari senin tanggal 

27 Maret 2023 selama 2,5 jam yaitu pada pukul 07.30-09.00 

WIB dengan tema alam semesta dengan sub tema mengenal 

matahari. Sebelum memulai pembelajaran, guru melakukan 

kegiatan pendahuluan dengan pembiasaan pagi. Setelah itu, 

guru melakukan kegiatan pembuka dengan mendiskusikan ide-

ide kegiatan yang akan di lakukan dan menyiapkan media 

pembelajaran yang akan digunakan saat pembelajaran 

berlangsung. 

Pada kegiatan ini, guru menyampaikan materi sesuai 

dengan tema yang akan dibahas serta kegiatan apa yang akan 

dilakukan saat pembelajaran. Guru menjelaskan tentang benda 

yang ada di langit (matahari), cara membuat kolase, serta biji-

bijian yang digunakan untuk membuat kolase Matahari. 

Bersamaan dengan kegiatan tersebut, guru melakukan kegiatan 

diskusi atau tanya jawab dengan anak mengenai tema dan sub 

tema yang di bahas pada hari itu. Setelah itu, guru 

membagikan media dan bahan yang digunakan untuk membuat 

kolase bahan alam dari biji-bijian. 

Setelah melaksanakan kegiatan pembiasaan, kegiatan 

pembuka, kegiatan inti, guru melakukan kegiatan penutup 

dengan melakukan recalling kepada anak dengan duduk 
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melingkar, menanyakan perasaan anak selama pembelajaran, 

mengajak anak untuk bernyanyi, menginformasikan kegiatan 

yang akan dilaksanakan pada hari esok, serta menutup kegiatan 

pembelajaran dengan berdo’a.  

b) Pertemuan Kedua siklus I 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari selasa tanggal 

28 Maret 2023 selama 2,5 jam yakni pada pukul 07.30-10.00 

WIB. Dengan tema alam semesta sub tema mengenal awan. 

Sebelum memulai pembelajaran, guru melakukan kegiatan 

pendahuluan dengan pembiasaan pagi. Setelah itu, guru 

melakukan kegiatan pembuka dengan mendiskusikan ide-ide 

kegiatan yang akan di lakukan dan menyiapkan media 

pembelajaran yang akan digunakan saat pembelajaran 

berlangsung. 

Pada kegiatan ini, guru menyampaikan materi sesuai 

dengan tema yang akan dibahas serta kegiatan apa yang akan 

dilakukan saat pembelajaran. Guru menjelaskan tentang bulan 

yang ada di langit, cara membuat kolase, serta biji-bijian yang 

digunakan untuk membuat kolase gambar awan. Bersamaan 

dengan kegiatan tersebut, guru melakukan kegiatan diskusi 

atau tanya jawab dengan anak mengenai tema dan sub tema 

yang di bahas pada hari itu. Setelah itu, guru membagikan 
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media dan bahan yang digunakan untuk membuat kolase bahan 

alam dari biji-bijian. 

Setelah melaksanakan kegiatan pembiasaan, kegiatan 

pembuka, kegiatan inti, guru melakukan kegiatan penutup 

dengan melakukan recalling kepada anak dengan duduk 

melingkar, menanyakan perasaan anak selama pembelajaran, 

mengajak anak untuk bernyanyi, menginformasikan kegiatan 

yang akan dilaksanakan pada hari esok, serta menutup kegiatan 

pembelajaran dengan berdo’a.  

c) Pertemuan Ketiga Siklus I 

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari rabu tanggal 29 

Maret 2023 selama 2.5 jam pembelajran yaitu pukul 07.30-

10.00 WIB. Dengan tema alam semesta sub tema mengenal 

bulan. Sebelum memulai pembelajaran, guru melakukan 

kegiatan pendahuluan dengan pembiasaan pagi. Setelah itu, 

guru melakukan kegiatan pembuka dengan mendiskusikan ide-

ide kegiatan yang akan di lakukan dan menyiapkan media 

pembelajaran yang akan digunakan saat pembelajaran 

berlangsung. 

Pada kegiatan ini, guru menyampaikan materi sesuai 

dengan tema yang akan dibahas serta kegiatan apa yang akan 

dilakukan saat pembelajaran. Guru menjelaskan tentang warna 

dan bentuk awan, kolase, serta biji-bijian yang digunakan 
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untuk membuat kolase gambar bulan. Bersamaan dengan 

kegiatan tersebut, guru melakukan kegiatan diskusi atau tanya 

jawab dengan anak mengenai tema dan sub tema yang di bahas 

pada hari itu. Setelah itu, guru membagikan media dan bahan 

yang digunakan untuk membuat kolase bahan alam dari biji-

bijian. 

Setelah melaksanakan kegiatan pembiasaan, kegiatan 

pembuka, kegiatan inti, guru melakukan kegiatan penutup 

dengan melakukan recalling kepada anak dengan duduk 

melingkar, menanyakan perasaan anak selama pembelajaran, 

mengajak anak untuk bernyanyi, menginformasikan kegiatan 

yang akan dilaksanakan pada hari esok, serta menutup kegiatan 

pembelajaran dengan berdo’a.  

3) Observasi  

Pelaksanaan observasi dilakukan bersamaan dengan tindakan 

atau proses pembelajaran yang berlangsung. Pelaksanaan observasi 

yang dilakukan oleh peneliti menggunakan alat bantu berupa lembar 

observasi. Lembar observasi yang disediakan berupa lembar observasi 

peningkatan kemampuan motorik halus anak usia dini melalui media 

kolase bahan alam. Adapun hasil pengamatan yang di dapat pada 

siklus I yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 8 

Hasil Observasi Siklus I 

 

No Keterangan Jumlah Anak 

Siklus I 

Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

Pertemuan 

3 

1 Belum Berkembang 

(BB) 

7 6 5 

2 Mulai Berkembang 

(MB) 

4 5 5 

3 Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH) 

4 4 4 

4. Berkembang Sangat 

Baik (BSB) 

1 1 2 

 

4) Refleksi 

Tahap refleksi diadakan setelah tahap observasi dan penilaian di 

laksanakan guna untuk menentukan atau melakukan perubahan dan 

perbaikan dalam proses pembelajaran. Hasil penilaian pada siklus I 

adalah sebgai berikut: 

a) Anak senang melaksanakan pengembangan motorik halus melalui 

kegiatan membuat kolase bahan alam 

b) Anak menjadi lebih bersemangat dalam pelaksanaan 

pembelajaran dengan diterapkannya kegiatan kolase bahan alam 

biji-bijian. 

c) Dengan dilakukannnya pembelajaran melalui kolase bahan alam, 

kemampuan motorik halus anak mengalami peningkatan di 

banding pada tahap pra-survey. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tahap refleksi, dengan 

dilakukan kegiatan membuat kolase dari bahan alam biji-bijian anak 
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telah mengalami peningkatan di banding pada tahap pra-survey. Hasil 

proses pembelajaran dengan peningkatan kemampuan motorik halus 

anak didapat bahwa hasil dari siklus I pertemuan ke 3 yaitu terdapat 5 

anak dengan indikator penilaian Belum Berkembang (BB) 5 anak 

dengan indikator penilaian Mulai Berkembang (MB) kemudian 4 anak 

dengan indicator penilaian Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 2 

anak dengan indikator penilaian Berkembang Sangat Baik (BSB). 

Berdasarkan hal tersebut, kemampuan motorik halus anak melalui 

kegiatan media kolase bahan alam biji-bijian telah mengalami 

peningkatan akan tetapi, peningkatan tersebut belum sesuai dengan 

indikator penilaian. Sehingga, perlu dilakukannya tahap Siklus II guna 

tercapainya indikator penilaian yang telah di tetapkan. 

3. Siklus II 

Siklus II dilaksanakan pada tanggal 3 April – 5 April 2023. 

Adapun pelaksanaan pada siklus II sebagai berikut: 

1) Perencanaan 

Perencanaan tindakan pada siklus II dilakukan dengan 

perencanaan pelaksanaan pembelajaran yang disusun secara 

bersama dengan guru kelas dan dikoordinasikan dengan kepala 

sekolah untuk mendapat persetujuan. Adapun perencanaan pada 

siklus I yaitu sebagai berikut: 

a) Menetapkan waktu dimulainya Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yaitu semester genap. 
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b) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 

c) Menyiapkan instrument penelitian yaitu lembar observasi 

d) Menyiapkan media, alat, dan bahan dalam membuat kolase 

bahan alam biji-bijian. 

2) Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan pada siklus II terdiri dari 3 kali 

pertemuan, dimana pada setiap pertemuan dengan waktu 

pembelajaran kurang lebih 2,5 jam yakni mulai pada pukul 07.30-

10.00 WIB. Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 3 April 

2023, pertemuan ke dua dilaksanakan pada tanggal 4 April 2023, 

dan pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 5 April 2023. 

Hasil penelitian dalam siklus II diperoleh melalui lembar observasi 

terkait dengan perkembangan motorik halus anak melalui media 

kolase bahan alam biji-bijian. 

a) Pertemuan Pertama siklus II 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari senin 

tanggal 3 April 2023 selama 2,5 jam yaitu pada pukul 07.30-

10.00 WIB dengan tema Ramadhan dengan sub tema 

mengenal Masjid. Sebelum memulai pembelajaran, guru 

melakukan kegiatan pendahuluan dengan pembiasaan pagi. 

Setelah itu, guru melakukan kegiatan pembuka dengan 

mendiskusikan ide-ide kegiatan yang akan di lakukan dan 
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menyiapkan media pembelajaran yang akan dilakukan saat 

pembelajaran berlangsung. 

Pada kegiatan ini, guru menyampaikan materi sesuai 

dengan tema yang akan dibahas serta kegiatan apa yang akan 

dilakukan saat pembelajaran. Guru menjelaskan tentang 

masjid, cara membuat kolase, serta biji-bijian yang digunakan 

untuk membuat kolase masjid. Bersamaan dengan kegiatan 

tersebut, guru melakukan kegiatan diskusi atau tanya jawab 

dengan anak mengenai tema dan sub tema yang di bahas pada 

hari itu. Setelah itu, guru membagian media dan bahan yang 

digunakan untuk membuat kolase bahan alam dari biji-bijian. 

Setelah melaksanakan kegiatan pembiasaan, kegiatan 

pembuka, kegiatan inti, guru melakukan kegiatan penutup 

dengan melakukan recalling kepada anak dengan duduk 

melingkar, menanyakan perasaan anak selama pembelajaran, 

mengajak anak untuk bernyanyi, menginformasikan kegiatan 

yang akan dilaksanakan pada hari esok, serta menutup kegiatan 

pembelajaran dengan berdo’a.  

b) Pertemuan Kedua siklus II 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari selasa tanggal 

4 April 2023 selama 2,5 jam yakni pada pukul 07.30-10.00 

WIB. Dengan tema ramadhan sub tema beduk. Sebelum 

memulai pembelajaran, guru melakukan kegiatan pendahuluan 
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dengan pembiasaan pagi. Setelah itu, guru melakukan kegiatan 

pembuka dengan mendiskusikan ide-ide kegiatan yang akan di 

lakukan dan menyiapkan media pembelajaran yang akan 

dilakukan saat pembelajaran berlangsung. 

Pada kegiatan ini, guru menyampaikan materi sesuai 

dengan tema yang akan dibahas serta kegiatan apa yang akan 

dilakukan saat pembelajaran. Guru menjelaskan tentang beduk, 

kolase, serta biji-bijian yang digunakan untuk membuat kolase 

beduk. Bersamaan dengan kegiatan tersebut, guru melakukan 

kegiatan diskusi atau tanya jawab dengan anak mengenai tema 

dan sub tema yang di bahas pada hari itu. Setelah itu, guru 

membagian media dan bahan yang digunakan untuk membuat 

kolase bahan alam dari biji-bijian. 

Setelah melaksanakan kegiatan pembiasaan, kegiatan 

pembuka, kegiatan inti, guru melakukan kegiatan penutup 

dengan melakukan recalling kepada anak dengan duduk 

melingkar, menanyakan perasaan anak selama pembelajaran, 

mengajak anak untuk bernyanyi, menginformasikan kegiatan 

yang akan dilaksanakan pada hari esok, serta menutup kegiatan 

pembelajaran dengan berdo’a.  

c) Pertemuan Ketiga Siklus II 

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari rabu tanggal 5 

April 2023 selama 2.5 jam pembelajran yaitu pukul 07.30-
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10.00 WIB. Dengan tema ramadhan sub tema pakaian umat 

muslim. Sebelum memulai pembelajaran, guru melakukan 

kegiatan pendahuluan dengan pembiasaan pagi. Setelah itu, 

guru melakukan kegiatan pembuka dengan mendiskusikan ide-

ide kegiatan yang akan di lakukan dan menyiapkan media 

pembelajaran yang akan dilakukan saat pembelajaran 

berlangsung. 

Pada kegiatan ini, guru menyampaikan materi sesuai 

dengan tema yang akan dibahas serta kegiatan apa yang akan 

dilakukan saat pembelajaran. Guru menjelaskan tentang 

pakaian umat muslim, kolase, serta biji-bijian yang digunakan 

untuk membuat kolase gambar jilbab dan peci. Bersamaan 

dengan kegiatan tersebut, guru melakukan kegiatan diskusi 

atau tanya jawab dengan anak mengenai tema dan sub tema 

yang di bahas pada hari itu. Setelah itu, guru membagian 

media dan bahan yang digunakan untuk membuat kolase bahan 

alam dari biji-bijian. 

Setelah melaksanakan kegiatan pembiasaan, kegiatan 

pembuka, kegiatan inti, guru melakukan kegiatan penutup 

dengan melakukan recalling kepada anak dengan duduk 

melingkar, menanyakan perasaan anak selama pembelajaran, 

mengajak anak untuk bernyanyi, menginformasikan kegiatan 
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yang akan dilaksanakan pada hari esok, serta menutup kegiatan 

pembelajaran dengan berdo’a.  

3) Observasi 

Pelaksanaan observasi dilakukan bersamaan dengan 

tindakan atau proses pembelajaran yang berlangsung. Pelaksanaan 

observasi yang dilakukan oleh peneliti menggunakan alat bantu 

berupa lembar observasi. Lembar observasi yang disediakan berupa 

lembar observasi peningkatan kemampuan motorik halus anak usia 

dini melalui media kolase bahan alam. Adapun hasil pengamatan 

yang didapat pada siklus I yaitu sebagai berikut: 

                 Tabel 9 

             Hasil Observasi Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4) Refleksi 

Tahap refleksi diadakan setelah tahap observasi dan penilaian 

yang dilaksanakan guna untuk menentukan atau melakukan 

perubahan dan perbaikan dalam proses pembelajaran. Hasil evaluasi 

pada siklus I adalah sebgai berikut: 

No Keterangan Jumlah Siswa 

Siklus I 

Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

Pertemuan 

3 

1 Belum 

Berkembang (BB) 

3 2 - 

2 Mulai Berkembang 

(MB) 

4 3 2 

3 Berkembang 

Sesuai Harapan 

(BSH) 

5 6 4 

4. Berkembang 

Sangat Baik (BSB) 

4 5 10 
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a) Anak senang melaksanakan pengembangan motorik halus melalui 

kegiatan membuat kolase bahan alam 

b) Anak menjadi lebih bersemangat dalam pelaksanaan pembelajaran 

dengan diterapkannya kegiatan kolase bahan alam biji-bijian. 

c) Dengan dilakukannnya pembelajaran melalui kolase bahan alam, 

kemampuan motorik halus anak mengalami peningkatan 

disbanding pada tahap prasurvey. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tahap refleksi, dengan 

dilakukan kegiatan membuat kolase dari bahan alam biji-bijian anak telah 

mengalami peningkatan dibanding pada Siklus I. Hasil proses 

pembelajaran dengan peningkatan kemampuan motorik halus anak didapat 

bahwa terdapat 0 anak dengan indikator penilaian Belum Berkembang 

(BB), sebanyak 2 anak dengan indikator penilaian Mulai Berkembang 

(MB), sebanyak 4 anak dengan indikator penilaian Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH) dan sebanyak 10 anak dengan indikator penilaian 

Berkembang Sangat Baik (BSB). Proses pembelajaran dengan peningkatan 

kemampuan motorik halus anak melalui media kolase bahan alam dari 

biji-bijian telah menunjukan terjadinya peningkatan. Peningkatan tersebut 

terlihat setelah dilakukannya siklus I dan siklus II. Pada pelaksanaan siklus 

II, indikator keberhasilan telah terpenuhi dan penelitian dapat dikatan telah 

berhasil sehingga dirasa tidak perlu dilakukan siklus selanjutnya. 
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4. Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui Media Kolase 

Bahan Alam 

Bedasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, peningkatan 

kemampuan motorik halus anak melalui media kolase bahan alam dari biji-

bijian terjadi peningkatan. Adapun peningkatan tersebut peneliti sajikan 

dalam tabel perbadingan sklus I dan siklus II sebagai berikut: 

Tabel 10 

Tabel perbandingan siklus I dan siklus II 

 

No Penilaian 

Pembelajaran 

Siklus I Siklus II 

P1 P2 P3 P1 P2 P3 

1. BB 43,75% 37,5% 31.25% 18,75% 12,25% 0% 

2. MB 25% 31,25% 25% 25% 18,75% 12,5% 

3. BSH 25% 25% 25% 31,25% 43,75% 25% 

4. BSB 6,25% 6,25% 12,5% 25% 25% 62,5% 

 

Keterangan: 

BB : Belum Berkembang 

MB : Mulai Berkembang 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

BSB : Berkembang Sangat Baik 

P1 : Pertemuan 1 

P2 : Pertemuan 2 

P3 : Pertemuan 3 
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B. Pembahasan 

1. Pembahasan Setiap Siklus 

a. Pembahasan Siklus I 

Penelitian siklus I dilakukan dalam 3 kali pertemuan, dimana 

pada pertemuan pertemuan pertama dengan tema alam semesta sub tema 

mengenalmatahari, pertemuan kedua dengan dengan tema alam semesta 

dengan sub tema mengenal bentuk bulan, dan pada pertemuan ke 3 

dengan tema alam semesta dan subtema mengenal bentuk awan. Pada 

siklus ini pembelajaran dilakukan di kelompok B yang diikuti sebanyak 

16 anak. 

Pada siklus I pertemuan I dengan tema alam semesta dan sub 

tema mengenal matahari didapatkan hasil bahwa anak dalam peningkatan 

kemampuan motorik halus melalui kegiatan kolase bahan alam dari bji-

bijian belum mendapatkan hasil sesuai indikator keberhasilan. Dimana 

pada siklus I pertemuan ke 1 didapat sebanyak 7 anak dengan indikator 

penilaian Belum Berkembang (BB), 4 anak dengan indikator penilaian 

Mulai Berkembang (MB), 4 anak dengan indikator penilaian 

Berkembang sesuai harapan (BSH), dan 1 anak dengan indikator 

penilaian Berkembang Sangat Baik (BSB). 

Setelah didapatkan hasil demikian, dilanjutkan dengan dilakukan 

pertemuan ke 2 pada siklus I dengan tema alam semesta sub tema 

mengenal awan dan didapatkan hasil bahwa anak dalam peningkatan 

kemampuan motorik halus melalui kegiatan kolase bahan alam dari bji-
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bijian belum mendapatkan hasil sesuai indikator keberhasilan. Dimana 

pada siklus I pertemuan ke 2 didapat sebanyak 6 anak dengan indikator 

penilaian Belum Berkembang (BB), 5 anak dengan indikator penilaian 

Mulai Berkembang (MB), 4 anak dengan indikator penilaian 

Berkembang sesuai harapan (BSH), dan 1 anak dengan indikator 

penilaian Berkembang Sangat Baik (BSB). 

Setelah didapatkan hasil pada pertemuan ke 2 maka dilanjutkan 

dengan pertemuan ke 3 pada siklus I dengan tema alam semesta su tema 

mengenal bulan. Bedasarkan pertemuan ke 3 pada siklus I didapatkan 

hasil bahwa anak dalam peningkatan kemampuan motorik halus melalui 

kegiatan kolase bahan alam dari bji-bijian belum mendapatkan hasil 

sesuai indikator keberhasilan. Dimana pada siklus I pertemuan ke 3 

didapat sebanyak 5 anak dengan indikator penilaian Belum Berkembang 

(BB), 5 anak dengan indikator penilaian Mulai Berkembang (MB), 4 

anak dengan indikator penilaian Berkembang sesuai harapan (BSH), dan 

2 anak dengan indikator penilaian Berkembang Sangat Baik(BSB). 

b. Pembahasan Siklus II 

Penelitian pada siklus II dilakukan setelah didapatkan hasil 

refleksi dalam siklus I. Penelitian Siklus II dilakukan sebanyak 3 kali 

pertemuan. Pada pertemuan pertama dilaksanakan dengan tema 

ramadhan dan sub tema mengenal masjid, kemudian pada pertemuan ke 2 

dengan tema ramadhan dengan sub tema mengenal benda yang ada di 

masjid, dan pada pertemuan ke 3 dilaksanakan dengan tema ramdhan dan 
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sub tema mengenal pakaian muslim jilbab dan peci. Pada siklus ini 

pembelajaran dilakukan di kelompok B yang diikuti sebanyak 16 anak. 

Pada siklus II pertemuan I didapatkan hasil bahwa anak dalam 

peningkatan kemampuan motorik halus melalui kegiatan kolase bahan 

alam dari bji-bijian belum mendapatkan hasil sesuai indikator 

keberhasilan. Dimana pada siklus I pertemuan ke 1 dengan tema 

ramadhan dan sub tema masjid didapat sebanyak 3 anak dengan indikator 

penilaian Belum Berkembang (BB), 4 anak dengan indikator penilaian 

Mulai Berkembang (MB), 5 anak dengan indicator penilaian 

Berkembang sesuai harapan (BSH), dan 4 anak dengan indikator 

penilaian Berkembang Sangat Baik(BSB). 

Setelah didapatkan hasil demikian, dilanjutkan dengan dilakukan 

pertemuan ke 2 pada siklus II dengan tema ramadhan dan sub tema 

beduk dan didapatkan hasil bahwa anak dalam peningkatan kemampuan 

motorik halus melalui kegiatan kolase bahan alam dari bji-bijian belum 

mendapatkan hasil sesuai indikator keberhasilan. Dimana pada siklus I 

pertemuan ke 2 didapat sebanyak 2 anak dengan indicator penilaian 

Belum Berkembang (BB), 3 anak dengan indikator penilaian Mulai 

Berkembang (MB), 6 anak dengan indikator penilaian Berkembang 

sesuai harapan (BSH), dan 5 anak dengan indikator penilaian 

Berkembang Sangat Baik(BSB). 

Setelah didapatkan hasil pada pertemuan ke 2 maka dilanjutkan 

dengan pertemuan ke 3 pada siklus II dengan tema ramadhan dan sub 
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tema pakaian umat islam dan didapatkan hasil bahwa anak dalam 

peningkatan kemampuan motorik halus melalui kegiatan kolase bahan 

alam dari bji-bijian belum mendapatkan hasil sesuai indikator 

keberhasilan. Dimana pada siklus II pertemuan ke 3 didapat sebanyak 0 

anak dengan indikator penilaian Belum Berkembang (BB), 2 anak 

dengan indikator penilaian Mulai Berkembang (MB), 4 anak dengan 

indikator penilaian Berkembang sesuai harapan (BSH), dan 10 anak 

dengan indikator penilaian Berkembang Sangat Baik(BSB). 

Peningkatan kemampuan motorik halus anak melalui media 

kolase juga didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Pradwita Anggraini yang mengemukakan bahwa kemampuan motorik 

halus anak berkembang dengan dilakukannya kegiatan kolase. Hasil 

pencapaian perkembangan motorik halus anak adalah kemampuan 

menempelkan benda pada suatu gambar danmengkoordinasikan dengan 

gerakan mata dan tangan.42 

 
42 Anggraini, “Upaya Meningkatkan Motorik Halus Anak Melalui Permainan Kolase 

Kelompok Usia 5-6 Tahun Di TK Bakti Pertiwi Kecamatan Penawartama Kabupaten Tulang 

Bawang.”65. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Bedasarkan hasil dari proses pembelajaran dengan peningkatan 

kemampuan motorik halus anak melalui media kolase bahan alam dari biji-

bijian yang pada penelitian ini dilakukan selama 2 siklus dengan 3 kali 

pertemuan setiap siklusnya, dapat disimpulkan bahwa peningkaatan 

kemampuan motorik halus anak meningkat melalui kegiatan kolase bahan 

alam dari biji-bijian di TK Negeri Pembina Meraksa Aji. Kesimpulan tersebut 

didukung oleh hasil penelitian yaitu ketepatan jari anak dalam mengambil biji-

bijian, anak mampu membuat kolase dari bahan alam biji-bijian secara 

mandiri, dan sesua objek yang diberikan. 

Bedasarkan hasil akhir siklus II pertemuan ke 3 didapatkan bahwa 

anak dengan Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 25%, dan Berkembang 

Sangat Baik (BSB) 62,5%. Sehingga, melihat hasil dari  siklus II pertemuan 

ke 3 dengan persentasi anak Berkembang Sesuai Harapan dan Berkembang 

Sangat Baik dijumlahkan mendapat presentase 87,5%. Sehingga tercapai 

keberhasilan dengan peningkatan kemampuan motorik halus anak usia dini 

melalui media kolase bahan alam di TK Negeri Pembina Meraksa Aji Tulang 

Bawang. 
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B. Saran 

Dari hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti agar proses 

pembelajaran khususnya peningkatan kemampuan motorik halus anak dapat 

dilaksanakan secara lebih efektif dengan hasil yang optimal bagi anak, maka 

disampaiakan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Diharapkan dalam meningkatkan aspek perkembangan motorik 

halus yang dimiliki oleh anak media kolase dari bahan alam biji-bijian 

dapat dijadikan alternative yang efektif dengan alas an pembelajran 

membuat anak tidak merasa bosan, anak dapat aktif mengkoordinasikan 

gerakan tangan dan mata dalam kegiatan menemperl biji-bijian pada objek 

yang telah di sediakan. 

Adapun hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajraan saat 

menggunakan media kolase bahan alam dari biji-bijian yaitu pembuatan 

kolase dari bahan alam biji-bijian memerlukan persiapan yang matang dari 

guru baik media, alat dan bahan yang digunakan hendaklah menggunakan 

bahan yang aman bagi anak-anak. 

2. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah agar dapat menyediakan media, alat dan bahan 

dalam pembuatan kolase bahan alam dari biji-bijian agar mendukung 

proses peningkatan kemampuan motorik halus anak yang lebih efektif. 
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Lampiran 1 : Data Jumlah Anak 

Data Jumlah Anak Tahun 2022/2023 

 

Anak Jumlah anak perkelas Total  

Kelompok 

A 

Kelompok 

B1 

Kelompok 

B2 

Laki-laki 6 7 10 23 

Perempuan  9 9 8 26 

Total 15 16 18 49 
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Lampirann 2 : Data Guru 

Data Guru TK Negeri Pembina Meraksa Aji 

 

Guru Jabatan Gelar Kelas Jumlah 

Lita Suri Kepala Sekolah S.Pd - 1 

Deni Yuliyana Guru Kelas S.Pd A 1 

Linda Asmaryanti Guru Kelas S.Pd B1 1 

Lina Ruliana Guru Kelas S.Pd B2 1 

Siti Komsiyatun Guru Pendamping S.Pd A 1 

Herma Ratnasari Guru Pendamping S.Pd B2 1 

Total  6 

  



 

 

69 

Lampiran 3 : Lembar Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 4 : Outline 

PENINGKATAN KEMAMPUAN MOTORIK HALUS ANAK 

USIA DINI MELALUI MEDIA KOLASE BAHAN ALAM  

DI TK NEGERI PEMBINA MERAKSA AJI 

 TULANG BAWANG 

 

OUTLINE 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
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BAB II LANDASAN TEORI 

A. Perkembangan Motorik Halus 

1. Pengertian Motorik Halus 

2. Tahap-Tahap Perkembangan Motorik Halus 

3. Karakteristik Perkembangan Motorik Halus 

4. Fungsi Pengembangan Motorik Halus 

5. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Motorik Halus 

B. Media Kolase Bahan Alam 

1. Pengertian Kolase 

2. Pengertian Bahan Alam 

3. Bahan-Bahan Membuat Kolase 

4. Langkah-langkah Membuat Kolase Bahan Alam 

5. Manfaatan Kolase Bahan Alam 

C. Hipotesis Tindakan 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

B. Definisi Operasional Variabel 

C. Lokasi Penelitian 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

E. Rencana Tindakan 

F. Teknik Pengumpulan Data 

G. Instrument Pengumpulan Data 

H. Teknik Analisis Data 

I. Indikator Keberhasilan 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Kondisi Awal 

2. Siklus 1 

3. Siklus 2 

4. Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui Media Kolase 

Bahan Alam 
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B. Pembahasan 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

B. Saran 

Daftar Pustaka 

Lampiran-Lampiran 

Daftar Riwayat Hidup 
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Lampiran 5 : Alat Pengumpulan Data 

PENINGKATAN KEMAMPUAN MOTORIK HALUS ANAK USIA DINI 

MELALUI MEDIA KOLASE BAHAN ALAM DI TK NEGERI PEMBINA 

MERAKSA AJI TULANG BAWANG 

 

ALAT PENGUMPULAN DATA (APD) OBSERVASI, DAN 

DOKUMENTASI 

 

A. OBSERVASI 

Observasi merupakan suatu proses kompleks yang tersusun dari berbagai 

proses biologis dan psikologis. Observasi dalam penelitian ini, digunaan 

untuk mencari informasi tentang 

1. Mengamati serta mencatat sarana dan prasarana yang ada di TK Negeri 

Pembina Meraksa Aji Tulang Bawang. 

2. Mengamati kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dalam 

penggunaan media kolase bahan alam biji-bijian dalam meningkatkan 

aspek perkembangan motorik halus anak. 

3. Mengisi lembar ceklist observasi peningkatan kemampuan motorik 

halus anak usia dini melalui media kolase bahan alam di TK Negeri 

Pembina Meraksa Aji Tulang Bawang. 

Adapun lembar observasi yang duganakan dalam Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) ini yaitu : 
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Lembar Observasi Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak 

Usia Dini Melalui Media Kolase Bahan Alam  

 

No Nama Anak Aspek yang di 

Observasi 

Skor Keterangan 

1. 2. 3. 4. 

1. 
Ahmad Sodikin 

      

2. 
Alkhalifi Zikri Hamizan 

      

3. 
Alzam Artanabil 

      

4. 
Arsyad Al Fajar 

      

5. 
Bachtiar Nasir 

      

6. 
Dhelli Ananda Putri 

      

7. 
Fatin Sidqia Rahmadhani 

      

8. 
Mariyam Putri Cahya 

      

9. 
Muhamad Abdul Karim 

      

10. 
Nafesya azahra 

      

11. 
Natasya Anggita 

      

12. 
Naila putrid 

      

13. 
Naura Putri Fahira 

      

14. 
Nazwan Albana Putri 

      

15. 
Raja Bangsawan Putra Venza 

      

16 
Salsa Billa Falisa Putri Irawa 

      

Keterangan aspek yang di observasi: 

1 : Ketepatan jari anak dalam mengambil biji-bijian 

2 : Anak membuat kolase sesuai objek yang diberikan 

3 : Anak dapat membuat kolase secara mandiri 

4 : Anak dapat menempel kolase dari bahan alam dengan baik 



 

 

80 

 

B. DOKUMENTASI 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data untuk memperoleh data 

langsung dari tempat penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini, 

digunakan untuk memperoleh data tentang 

1. Sejarah singkat berdirinya di TK Negeri Pembina Meraksa Aji Tulang 

Bawang. 

2. Visi, Misi, dan Tujuan di TK Negeri Pembina Meraksa Aji Tulang 

Bawang. 

3. Data Pendidik di TK Negeri Pembina Meraksa Aji Tulang Bawang. 

4. Data peserta didik di TK Negeri Pembina Meraksa Aji Tulang 

Bawang. 

5. Gambar (Foto-foto kegiatan  pembelajran) di TK Negeri Pembina 

Meraksa Aji Tulang Bawang. 

 

 

Mengetahui  Metro,  8 Maret 2023 

Pembimbing   Peneliti 

 

Uswatun Hasanah, M.Pd.I    Vina Erviani 

NIP. 19881019 201503 2 008   NPM. 1901041013 
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Lampiran 6 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

SIKLUS I PERTEMUAN I 
 

Semester/Bulan/Minggu : Genap/Maret/12  

Hari/Tanggal   : Senin / 27 

Kelompok/Usia  : B/5-6 Tahun 

Tema/Subtema : Alam Semesta/Mengenal Matahari 

Alokasi Waktu  : 07.30-10.00 WIB 

Kompetensi Dasar                  : 2.7- 2.11- 3.1- 3.6- 3.8- 3.12- 4.1- 4.3- 4.7- 4.8- 

4.12- 4.15  

I. Materi Pembelajaran 

1. Pembiasaan do’a sebelum dan sesudah kegiatan (NAM: 3.1 - 4.1) 

2. Disiplin dalam mengikuti aturan bermai dan belajar (Sosem: 2.7- 2.11) 

3. Mengenal warna matahari (KOG: 3.6- 3.8- 4.8) 

4. Melakukan gerak dan lagu (FM.K: 4.3) 

5. Melakukan kolase matahari dari biji-bijian (FM.H: 4.3) 

6. Menulis kata MATAHARI (BHS: 3.12- 4.12) 

7. Menampilkan hasil kolase (SN: 4.7-4.15) 

II. Tujuan Pembelajaran 

1. Anak terbiasa berdo’a sebelum dan sesudah belajar 

2. Anak dapat mentaati peraturan dalam kegiatan belajar dan bermain 

3. Anak dapat membedakan jenis biji-bijian 

4. Anak dapat membuat kolase dari biji-bijian 

5. Anak dapat menulis kata MATAHARI 

6. Anak dapat mengenal biji-bijian dari alam 

III. Langkah-Langkah Pembelajaran 

A. Kegiatan Pembukaan (30 menit) 

1. SOP penyambutan,  

2. Memberi dan membalas salam,  

3. Menaruh tas di tempatnya,  

4. Berbaris di halaman,  

5. Senam atau gerakan tubuh,  

6. Memeriksa kebersihan kuku dan gigi,  

7. Masuk kelas dan berdoa sebelum kegiatan 

B. Kegiatan inti (60 menit) 

1. Guru menata anak untuk duduk menghadap papan tulis 

2. Guru menjelaskan tentang tema hari ini 

3. Guru menunjukan hasil karya kolase dari bahan alam 

4. Guru dan anak melakukan tanya jawab mengenai matahari 
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5. Guru melakukan demonstrasi cara membuat kolase dari bahan 

alam 

6. Anak melakukan kegiatan menulis kata MATAHARI 

7. Anak membuat kolase matahari dari biji-bijian 

 

C. Istirahat 

Bermain bebas 

D. Kegiatan akhir 

1. Guru menanyakan perasaan anak-anak 

2. Guru melakukan recalling pembelajaran 

3. Guru menginformasikan kegiatan esok 

4. Berdo’a sebelum pulang 

IV. Metode 

Bercakap-cakap, demonstrasi, pemberian tugas 

V. Media, alat, dan bahan  

Alat dan bahan : lem, kertas yang sudah ada pola gambar matahari, 

biji-bijian 

VI. Penilaian   

A. Teknik Penilaian 

Observasi, dan penilaian hasil tugas anak 

B. Alat Penilaian 

Lembar observasi 

 

Rajawali, 27 Maret 2023 

Mengetahui     Peneliti 

Guru Kelas 

 

 

 

 

Linda Asmaryanti S.Pd   Vina Erviani   

                         NPM.1901041013 

    Kepala Sekolah             

     

 

 

 

    Lita Suri, S.Pd 

    NIP.197207062006042019 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

SIKLUS I PERTEMUAN III 

 

Semester/Bulan/Minggu : Genap/Maret/12 

Hari/Tanggal   : Selasa/28 

Kelompok/Usia  : B/5-6 Tahun 

Tema/Subtema  : Alam Semesta/Mengenal Bulan 

Alokasi Waktu  : 07.30-10.00 WIB 

Kompetensi Dasar  : 2.7- 2.11- 3.1- 3.6- 3.8- 3.12- 4.1- 4.3- 4.7- 4.8- 

4.12- 4.15 

I. Materi Pembelajaran 

1. Pembiasaan do’a sebelum dan sesudah kegiatan (NAM: 3.1- 4.1) 

2. Disiplin dalam mengikuti aturan bermain dan pembelajaran (Sosem: 

2.7- 2.11) 

3. Mengenal bentuk bulan (KOG: 3.6-3.8-4.8) 

4. Melakukan gerak dan lagu (FM.K : 4.3) 

5. Membuat kolase bulan dari biji-bijian (FM.H: 4.3) 

6. Menulis kata BULAN (BHS:3.12- 4.12) 

7. Menampilkan hasil kolase (SN: 4.7- 4.15) 

II. Tujuan Pembelajaran 

1. Anak terbiasa berdo’a sebelum dan sesudah belajar 

2. Anak dapat mentaati peraturan dalam kegiatan belajar dan bermain 

3. Anak dapat mengenal jenis biji-bijian 

4. Anak dapat membuat kolase dari biji-bijian 

5. Anak dapat merangkai kata BULAN 

6. Anak dapat kreatif dalam membuat karya 

III. Langkah-Langkah Pembelajaran 

A. Kegiatan Pembukaan (30 menit) 

1. SOP penyambutan,  

2. Memberi dan membalas salam,  

3. Menaruh tas di tempatnya,  

4. Berbaris di halaman,  

5. Senam atau gerakan tubuh,  

6. Memeriksa kebersihan kuku dan gigi,  

7. Masuk kelas dan berdoa sebelum kegiatan 

B. Kegiatan inti (60 menit) 

1. Guru menata anak untuk duduk menghadap papan tulis 

2. Guru menjelaskan tentang tema hari ini 

3. Guru bercakap-cakap tentang bentuk bulan 

4. Guru menunjukan hasil karya kolase bulan dari bahan alam 
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5. Guru melakukan demonstrasi cara membuat kolase dari bahan alam 

6. Anak melakukan kegiatan merangkai kata BULAN 

7. anak membuat kolase bulan sabit dari biji-bijian 

C. Istirahat 

Bermain bebas 

D. Kegiatan akhir 

1. Guru menanyakan perasaan anak-anak 

2. Guru melakukan recalling pembelajaran 

3. Guru menginformasikan kegiatan esok 

4. Berdo’a sebelum pulang 

IV. Metode 

Bercakap-cakap, demonstrasi, pemberian tugas 

V. Media, alat, dan bahan 

Alat dan bahan : lem, kertas yang sudah ada pola gambar bulan, biji-

bijian 

VI. Penilaian  

1. Teknik Penilaian 

Observasi, dan hasil kerja anak 

2. Alat Penilaian 

Lembar observasi 

 

Rajawali, 28 Maret 2023 

Mengetahui     Peneliti 

Guru Kelas 

 

 

 

 

Linda Amaryanti S.Pd    Vina Erviani   

                            NPM.1901041013 

 

    Kepala Sekolah 

 

 

 

 

    Lita Suri, S.Pd 

    NIP.197207062006042019 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

SIKLUS I PERTEMUAN II 

 

Semester/Bulan/Minggu : Genap/Maret/12 

Hari/Tanggal   : Rabu/29 

Kelompok/Usia  : B/5-6 Tahun 

Tema/Subtema  : Alam Semesta/Mengenal Awan 

Alokasi Waktu  : 07.30-10.00 WIB 

Kompetensi Dasar  : 22.7- 2.11- 3.1- 3.6- 3.8- 3.12- 4.1- 4.3- 4.7- 4.8- 

4.12- 4.15. 

I. Materi Pembelajaran 

1. Pembiasaan do’a sebelum dan sesudah kegiatan (NAM: 3.1-4.1) 

2. Disiplin dalam mengikuti aturan bermain dan pembelajaran 

(Sosem: 2.7- 2.11) 

3. Mengenal warna dan bentuk awan (KOG: 3.6-3.8-4.8) 

4. Melakukan gerak dan lagu (FM.K: 4.3) 

5. Melakukan kolase awan dari biji-bijian (FM.H : 4.3) 

6. Menulis kata AWAN (BHS: 3.12-4.12) 

7. Menampilkan hasil kolase (SN: 4.7- 4.15) 

II. Tujuan Pembelajaran 

1. Anak terbiasa berdo’a sebelum dan sesudah belajar 

2. Anak dapat mentaati peraturan dalam kegiatan belajar dan 

bermain 

3. Anak dapat mengenal dan membedakan jenis biji-bijian 

4. Anak dapat membuat kolase dari biji-bijian 

5. Anak dapat menulis kata AWAN 

6. Anak dapat kreatif dalam membuat karya 

III. Langkah-Langkah Pembelajaran 

A. Kegiatan Pembukaan (30 menit) 

1. SOP penyambutan,  

2. Memberi dan membalas salam,  

3. Menaruh tas di tempatnya,  

4. Berbaris di halaman,  

5. Senam atau gerakan tubuh,  

6. Memeriksa kebersihan kuku dan gigi,  

7. Masuk kelas dan berdoa sebelum kegiatan 

B. Kegiatan inti (60 menit) 

1. Guru menata anak untuk duduk menghadap papan tulis 

2. Guru menjelaskan tentang tema hari ini 

3. Guru mengajak anak untuk melihat awan 
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4. Gur u dan anak melakukan tanya jawab mengenai awan 

5. Guru melakukan demonstrasi cara membuat kolase awan dari 

bahan alam 

6. Anak melakukan kegiatan menulis kata AWAN 

7. Anak membuat kolase awan dari biji-bijian 

C. Istirahat 

Bermain bebas 

D. Kegiatan akhir 

1. Guru menanyakan perasaan anak-anak 

2. Guru melakukan recalling pembelajaran 

3. Guru menginformasikan kegiatan esok 

4. Berdo’a sebelum pulang 

IV. Metode 

Bercakap-cakap, demonstrasi, pemberian tugas anak 

V. Media, alat, dan sumber belajar 

Alat dan bahan : lem, kertas yang sudah ada pola gambar awan, biji-

bijian 

VI. Penilaian  

1. Teknik Penilaian 

Observasi dan hasil kerja 

2. Alat Penilaian 

 Lembar observasi 

 

Rajawali, 29 Maret 2023 

Mengetahui     Peneliti 

Guru Kelas 

 

  

 

 

Linda Amaryanti S.Pd    Vina Erviani   

                 NPM.1901041013 

 

    Kepala Sekolah 

     

 

 

 

    Lita Suri, S.Pd 

    NIP.197207062006042019 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

SIKLUS II PERTEMUAN I 

Semester/Bulan/Minggu : Genap/April/13 

Hari/Tanggal   : Senin/3 

Kelompok/Usia  : B/5-6 Tahun 

Tema/Subtema  : Ramadhan/Mengenal Masjid 

Alokasi Waktu  : 07.30-10.00 WIB 

Kompetensi Dasar  : 2.7- 2.11- 3.1- 3.6- 3.7- 3.8- 3.12- 4.1- 4.3- 4.7- 

4.8- 4.12- 4.15. 

I. Materi Pembelajaran 

1. Pembiasaan do’a sebelum dan sesudah kegiatan (NAM: 3.1- 4.1) 

2. Disiplin dalam mengikuti aturan bermain dan pembelajaran 

(Sosem:2.7- 2.11) 

3. Mengenal bentuk dan kegunaan Masjid (KOG:3.6-3.7-3.8- 4.8) 

4. Melakukan gerak dan lagu (FM.K: 4.3) 

5. Melakukan kolase masjid dari biji-bijian (FM.H. 4.3) 

6. Menempel kata MASJID (BHS: 3.12- 4.12) 

7. Menampilkan hasil kolase (SN:4.7- 4.15) 

II. Tujuan Pembelajaran 

1. Anak terbiasa berdo’a sebelum dan sesudah belajar 

2. Anak dapat mentaati peraturan dalam kegiatan belajar dan bermain 

3. Anak dapat membedakan jenis biji-bijian 

4. Anak dapat mengenal tempat ibadah umat islam 

5. Anak dapat membuat kolase dari biji-bijian 

6. Anak dapat menulis kata MASJID 

7. Anak dapat kreatif dalam membuat karya 

III. Langkah-Langkah Pembelajaran 

A. Kegiatan Pembukaan (30 menit) 

1. SOP penyambutan,  

2. Memberi dan membalas salam,  

3. Menaruh tas di tempatnya,  

4. Berbaris di halaman,  

5. Senam atau gerakan tubuh,  

6. Memeriksa kebersihan kuku dan gigi,  

7. Masuk kelas dan berdoa sebelum kegiatan 

B. Kegiatan inti (60 menit) 

1. Guru menata anak untuk duduk menghadap papan tulis 

2. Guru menjelaskan tentang tema hari ini 

3. Guru menunjukan hasil karya kolase dari bahan alam 

4. Guru dan anak melakukan tanya jawab mengenai masjid 
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5. Guru melakukan demonstrasi cara membuat kolase dari bahan 

alam 

6. Anak melakukan kegiatan menulis kata MASJID 

7. anak membuat kolase masjid dari biji-bijian 

C. Istirahat  

Bermain bebas 

D. Kegiatan akhir 

1. Guru menanyakan perasaan anak-anak 

2. Guru melakukan recalling pembelajaran 

3. Guru menginformasikan kegiatan esok 

4. Berdo’a sebelum pulang 

IV. Metode 

Pemberian tugas dan demonstrasi 

V. Media, alat, dan bahan 

Alat dan bahan : lem, kertas yang sudah ada pola gambar masjid, 

biji-bijian 

VI. Penilaian  

1. Teknik Penilaian 

Observasi dan hasil kerja anak 

2. Alat Penilaian 

Lembar observasi 

 

Rajawali, 3 April 2023 

Mengetahui     Peneliti 

Guru Kelas 

 

 

 

Linda Amaryanti S.Pd    Vina Erviani   

                  NPM.1901041013 

 

    Kepala Sekolah 

 

     

 

 

 

    Lita Suri, S.Pd 

    NIP.197207062006042019  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

SIKLUS II PERTEMUAN II 

Semester/Bulan/Minggu : Genap/April/13 

Hari/Tanggal   : Selasa/4 

Kelompok/Usia  : B/5-6 Tahun 

Tema/Subtema  : Ramadhan/Mengenal Beduk 

Alokasi Waktu  : 07.30-10.00 WIB 

Kompetensi Dasar  : 2.7- 2.11- 3.1- 3.6- 3.7- 3.8- 3.12- 4.1- 4.3- 4.7- 

4.8- 4.12- 4.15. 

I. Materi Pembelajaran 

1. Pembiasaan do’a sebelum dan sesudah kegiatan (NAM: 3.1-4.1) 

2. Disiplin dalam mengikuti aturan bermain dan pembelajaran (Sosem: 

2.1- 2.11) 

3. Mengenal bentuk beduk (KOG:3.6- 3.7- 3.8- 4.8) 

4. Melakukan gerak dan lagu (FM.K: 4.3) 

5. Melakukan kolase beduk dari biji-bijian (FM.H : 4.3) 

6. Menulis kata BEDUK (BHS:3.12- 4.12) 

7. Menampilkan hasil kolase (SN:4.7- 4.15) 

II. Tujuan Pembelajaran 

1. Anak terbiasa berdo’a sebelum dan sesudah belajar 

2. Anak dapat mentaati peraturan dalam kegiatan belajar dan 

bermain 

3. Anak dapat mengenal dan membedakan jenis biji-bijian 

4. Anak dapat membuat kolase dari biji-bijian 

5. Anak dapat menulis kata BEDUK 

6. Anak dapat kreatif dalam membuat karya 

III. Langkah-Langkah Pembelajaran 

A. Kegiatan Pembukaan (30 menit) 

1. SOP penyambutan,  

2. Memberi dan membalas salam,  

3. Menaruh tas di tempatnya,  

4. Berbaris di halaman,  

5. Senam atau gerakan tubuh,  

6. Memeriksa kebersihan kuku dan gigi,  

7. Masuk kelas dan berdoa sebelum kegiatan 

B. Kegiatan inti (60 menit) 

1. Guru menata anak untuk duduk menghadap papan tulis 

2. Guru menjelaskan tentang tema hari ini 

3. Guru menunjukan hasil karya kolase dari bahan alam 

4. Guru dan anak melakukan tanya jawab mengenai beduk 



 

 

90 

5. Guru melakukan demonstrasi cara membuat kolase dari bahan 

alam 

6. Anak melakukan kegiatan menulis kata BEDUK 

7. Anak membuat kolase beduk dari biji-bijian 

C. Istirahat 

Bermain bebas 

D. Kegiatan akhir 

1. Guru menanyakan perasaan anak-anak 

2. Guru melakukan recalling pembelajaran 

3. Guru menginformasikan kegiatan esok 

4. Berdo’a sebelum pulang 

IV. Metode 

Bercakap-cakap, demonstrasi, pemberin tugas 

V. Media, alat, dan sumber belajar 

Alat dan bahan : lem, kertas yang sudah ada pola gambar beduk, 

biji-bijian 

VI. Penilaian  

1. Teknik Penilaian 

Observasi dan hasil kerja 

2. Alat Penilaian 

Lembar observasi 

 

Rajawali, 4 April 2023 

Mengetahui     Peneliti 

Guru Kelas 

 

 

 

 

Linda Amaryanti S.Pd    Vina Erviani   

                         NPM.1901041013 

 

    Kepala Sekolah 

 

 

 

     

 

Lita Suri, S.Pd 

    NIP.197207062006042019 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

SIKLUS II PERTEMUAN III 

Semester/Bulan/Minggu : Genap/April/13 

Hari/Tanggal   : Rabu/5 

Kelompok/Usia  : B/5-6 Tahun 

Tema/Subtema  : Ramadhan/Mengenal Pakaian Umat Islam 

Alokasi Waktu  : 07.30-10.00 WIB 

Kompetensi Dasar  : 2.7- 2.11- 3.1- 3.6- 3.7- 3.8- 3.12- 4.1- 4.3- 4.7- 

4.8- 4.12- 4.15.. 

I. Materi Pembelajaran 

1. Pembiasaan do’a sebelum dan sesudah kegiatan (NAM: 3.1- 4.1) 

2. Disiplin dalam mengikuti aturan bermain dan pembelajaran (Sosem: 

2.7- 2.11) 

3. Mengenal bentuk jilbab dan peci (KOG: 3.6- 3.7- 3.8- 4.8) 

4. Melakukan gerak dan lagu (FM.K: 4.3) 

5. Melakukan kolase bulan dari biji-bijian (FM.H: 4.3) 

6. Menceritakan tentang pakaian umat islam (BHS: 3.12- 4.12) 

7. Menampilkan hasil kolase (SN:4.7- 4.15) 

II. Tujuan Pembelajaran 

1. Anak terbiasa berdua sebelum dan sesudah belajar 

2. Anak dapat mentaati peraturan dalam kegiatan belajar dan bermain 

3. Anak dapat membedakan jenis biji-bijian 

4. Anak dapat membuat kolase dari biji-bijian 

5. Anak dapat menceritakan pakaian umat islam 

6. Anak dapat kreatif dalam membuat karya 

III. Langkah-Langkah Pembelajaran 

A. Kegiatan Pembukaan (30 menit) 

1. SOP penyambutan,  

2. Memberi dan membalas salam,  

3. Menaruh tas di tempatnya,  

4. Berbaris di halaman,  

5. Senam atau gerakan tubuh,  

6. Memeriksa kebersihan kuku dan gigi,  

7. Masuk kelas dan berdoa sebelum kegiatan 

B. Kegiatan inti (60 menit) 

1. Guru menata anak untuk duduk menghadap papan tulis 

2. Guru menjelaskan tentang tema hari ini 

3. Guru menunjukan hasil karya kolase dari bahan alam 

4. Guru dan anak melakukan tanya jawab mengenai pakaian umat 

islam 
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5. Guru melakukan demonstrasi cara membuat kolase dari bahan alam 

6. Anak menceritakan tentang pakaian umat islam 

7. Anak membuat kolase jilbab dan peci dari biji-bijian 

C. Istirahat 

Bermain bebas 

D. Kegiatan akhir 

1. Guru menanyakan perasaan anak-anak 

2. Guru melakukan recalling pembelajaran 

3. Guru menginformasikan kegiatan esok 

4. Berdo’a sebelum pulang 

IV. Metode 

Bercakap-cakap, demonstrasi, pemberian tugas 

V. Media, alat, dan bahan 

Alat dan bahan : lem, kertas yang sudah ada pola gambar peci dan 

jilbab, biji-bijian 

VI. Penilaian  

1. Teknik Penilaian 

Observasi dan hasil kerja 

2. Alat Penilaian 

Lembar observasi 

 

Rajawali, 5 April 2023 

Mengetahui     Peneliti 

Guru Kelas 

 

 

 

Linda Amaryanti S.Pd    Vina Erviani   

                  NPM.1901041013 

 

 

    Kepala Sekolah 

 

 

 

 

 

Lita Suri, S.Pd 

    NIP.197207062006042019 

  



 

 

93 

Lampiran 7 : Hasil Lembar Observasi  

Hasil Lembar Observasi TK Negeri Pembina Meraksa Aji 

Siklus I Pertemuan I 

 

No Nama Anak Aspek yang di 

Observasi 

Skor Keterangan 

1. 2. 3. 4. 

1. 
Ahmad Sodikin 

✓    1 BB 

2. 
Alkhalifi Zikri Hamizan 

✓    1 BB 

3. 
Alzam Artanabil 

✓ ✓   2 MB 

4. 
Arsyad Al Fajar 

✓    1 BB 

5. 
Bachtiar Nasir 

✓ ✓   2 MB 

6. 
Dhelli Ananda Putri 

✓    1 BB 

7. 
Fatin Sidqia Rahmadhani 

✓    1 BB 

8. 
Mariyam Putri Cahya 

✓ ✓   2 MB 

9. 
Muhamad Abdul Karim 

✓ ✓   2 MB 

10. 
Nafesya azahra 

✓ ✓ ✓  3 BSH 

11. 
Natasya Anggita 

✓ ✓  ✓ 3 BSH 

12. 
Naila putrid 

✓ ✓ ✓ ✓ 4 BSB 

13. 
Naura Putri Fahira 

✓ ✓  ✓ 3 BSH 

14. 
Nazwan Albana Putri 

✓    1 BB 

15. 
Raja Bangsawan Putra Venza 

✓    1 BB 

16 
Salsa Billa Falisa Putri Irawa 

✓ ✓ ✓  3 BSH 

Keterangan aspek yang di observasi: 

1 : Ketepatan jari anak dalam mengambil biji-bijian 

2 : Anak membuat kolase sesuai objek yang diberikan 

3 : Anak dapat membuat kolase secara mandiri 

4 : Anak dapat menempel kolase dari bahan alam dengan baik 
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Hasil Lembar Observasi TK Negeri Pembina Meraksa Aji 

Siklus I Pertemuan II 

 

No Nama Anak Aspek yang di 

Observasi 

Skor Keterangan 

1. 2. 3. 4. 

1. 
Ahmad Sodikin 

✓    1 BB 

2. 
Alkhalifi Zikri Hamizan 

✓    1 BB 

3. 
Alzam Artanabil 

✓ ✓   2 MB 

4. 
Arsyad Al Fajar 

✓ ✓   2 MB 

5. 
Bachtiar Nasir 

✓ ✓   2 MB 

6. 
Dhelli Ananda Putri 

✓    1 BB 

7. 
Fatin Sidqia Rahmadhani 

✓    1 BB 

8. 
Mariyam Putri Cahya 

✓ ✓   2 MB 

9. 
Muhamad Abdul Karim 

✓ ✓   2 MB 

10. 
Nafesya azahra 

✓ ✓ ✓  3 BSH 

11. 
Natasya Anggita 

✓ ✓  ✓ 3 BSH 

12. 
Naila putrid 

✓ ✓ ✓ ✓ 4 BSB 

13. 
Naura Putri Fahira 

✓ ✓  ✓ 3 BSH 

14. 
Nazwan Albana Putri 

✓    1 BB 

15. 
Raja Bangsawan Putra Venza 

✓    1 BB 

16 
Salsa Billa Falisa Putri Irawa 

✓ ✓ ✓  3 BSH 

Keterangan aspek yang di observasi: 

1. : Ketepatan jari anak dalam mengambil biji-bijian 

2. : Anak membuat kolase sesuai objek yang diberikan 

3. : Anak dapat membuat kolase secara mandiri 

4. : Anak dapat menempel kolase dari bahan alam dengan baik 
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Hasil Lembar Observasi TK Negeri Pembina Meraksa Aji 

Siklus I Pertemuan III 

 

No Nama Anak Aspek yang di 

Observasi 

Skor Keterangan 

1. 2. 3. 4. 

1. 
Ahmad Sodikin 

✓    1 BB 

2. 
Alkhalifi Zikri Hamizan 

✓    1 BB 

3. 
Alzam Artanabil 

✓ ✓   2 MB 

4. 
Arsyad Al Fajar 

✓ ✓   2 MB 

5. 
Bachtiar Nasir 

✓ ✓   2 MB 

6. 
Dhelli Ananda Putri 

✓    1 BB 

7. 
Fatin Sidqia Rahmadhani 

✓ ✓   2 MB 

8. 
Mariyam Putri Cahya 

✓ ✓   2 MB 

9. 
Muhamad Abdul Karim 

✓ ✓ ✓  3 BSH 

10. 
Nafesya azahra 

✓ ✓ ✓  3 BSH 

11. 
Natasya Anggita 

✓ ✓ ✓ ✓ 4 BSB 

12. 
Naila putrid 

✓ ✓ ✓ ✓ 4 BSB 

13. 
Naura Putri Fahira 

✓ ✓  ✓ 3 BSH 

14. 
Nazwan Albana Putri 

✓    1 BB 

15. 
Raja Bangsawan Putra Venza 

✓    1 BB 

16 
Salsa Billa Falisa Putri Irawa 

✓ ✓ ✓  3 BSH 

Keterangan aspek yang di observasi: 

1 : Ketepatan jari anak dalam mengambil biji-bijian 

2 :Anak membuat kolase sesuai objek yang diberikan 

3 : Anak dapat membuat kolase secara mandiri 

4 : Anak dapat menempel kolase dari bahan alam dengan baik 
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Data Hasil Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui 

 Media Kolase Bahan Alam di TK Negeri Pembina Meraksa Aji 

Pada Siklus I 

 

No Keterangan Jumlah Anak Siklus I 

  Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 

1. BB 7 6 5 

2. MB 4 5 5 

3. BSH 4 4 4 

4. BSB 1 1 2 

 

Keterangan : 

BB : Belum Berkembang 

MB : Mulai Berkembang 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

BSB : Berkembang Sangat Baik  
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Hasil Lembar Observasi TK Negeri Pembina Meraksa Aji 

Siklus II Pertemuan I 

 

No Nama Anak Aspek yang di 

Observasi 

Skor Keterangan 

1. 2. 3. 4. 

1. 
Ahmad Sodikin 

✓ ✓   2 MB 

2. 
Alkhalifi Zikri Hamizan 

✓    1 BB 

3. 
Alzam Artanabil 

✓ ✓  ✓ 3 BSH 

4. 
Arsyad Al Fajar 

✓ ✓   2 MB 

5. 
Bachtiar Nasir 

✓ ✓ ✓  3 BSH 

6. 
Dhelli Ananda Putri 

✓    1 BB 

7. 
Fatin Sidqia Rahmadhani 

✓ ✓ ✓  3 BSH 

8. 
Mariyam Putri Cahya 

✓  ✓  2 MB 

9. 
Muhamad Abdul Karim 

✓ ✓ ✓  3 BSH 

10. 
Nafesya azahra 

✓ ✓ ✓ ✓ 4 BSB 

11. 
Natasya Anggita 

✓ ✓ ✓ ✓ 4 BSB 

12. 
Naila putrid 

✓ ✓ ✓ ✓ 4 BSB 

13. 
Naura Putri Fahira 

✓ ✓ ✓ ✓ 4 BSB 

14. 
Nazwan Albana Putri 

✓    1 BB 

15. 
Raja Bangsawan Putra Venza 

✓  ✓  2 MB 

16 
Salsa Billa Falisa Putri Irawa 

✓ ✓ ✓  3 BSH 

Keterangan aspek yang di observasi: 

1 : Ketepatan jari anak dalam mengambil biji-bijian 

2 :Anak membuat kolase sesuai objek yang diberikan 

3 : Anak dapat membuat kolase secara mandiri 

4 : Anak dapat menempel kolase dari bahan alam dengan baik 
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Hasil Lembar Observasi TK Negeri Pembina Meraksa Aji 

Siklus II Pertemuan II 

 

No Nama Anak Aspek yang di 

Observasi 

Skor Keterangan 

1. 2. 3. 4. 

1. 
Ahmad Sodikin 

✓ ✓   2 MB 

2. 
Alkhalifi Zikri Hamizan 

✓    1 BB 

3. 
Alzam Artanabil 

✓ ✓ ✓  3 BSH 

4. 
Arsyad Al Fajar 

✓  ✓  2 MB 

5. 
Bachtiar Nasir 

✓ ✓ ✓  3 BSH 

6. 
Dhelli Ananda Putri 

✓    1 BB 

7. 
Fatin Sidqia Rahmadhani 

✓ ✓ ✓ ✓ 4 BSB 

8. 
Mariyam Putri Cahya 

✓ ✓ ✓  3 BSH 

9. 
Muhamad Abdul Karim 

✓ ✓ ✓  3 BSH 

10. 
Nafesya azahra 

✓ ✓ ✓ ✓ 4 BSB 

11. 
Natasya Anggita 

✓ ✓ ✓ ✓ 4 BSB 

12. 
Naila putrid 

✓ ✓ ✓ ✓ 4 BSB 

13. 
Naura Putri Fahira 

✓ ✓ ✓  3 BSH 

14. 
Nazwan Albana Putri 

✓ ✓   2 MB 

15. 
Raja Bangsawan Putra Venza 

✓ ✓ ✓  3 BSH 

16 
Salsa Billa Falisa Putri Irawa 

✓ ✓ ✓  3 BSH 

Keterangan aspek yang di observasi: 

1 : Ketepatan jari anak dalam mengambil biji-bijian 

2 :Anak membuat kolase sesuai objek yang diberikan 

3 : Anak dapat membuat kolase secara mandiri 

4 : Anak dapat menempel kolase dari bahan alam dengan baik 
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Hasil Lembar Observasi TK Negeri Pembina Meraksa Aji 

Siklus II Pertemuan III 

 

No Nama Anak Aspek yang di 

Observasi 

Skor Keterangan 

1. 2. 3. 4. 

1. 
Ahmad Sodikin 

✓ ✓ ✓  3 BSH 

2. 
Alkhalifi Zikri Hamizan 

✓  ✓  2 MB 

3. 
Alzam Artanabil 

✓ ✓ ✓ ✓ 4 BSB 

4. 
Arsyad Al Fajar 

✓ ✓ ✓  3 BSH 

5. 
Bachtiar Nasir 

✓ ✓ ✓ ✓ 4 BSB 

6. 
Dhelli Ananda Putri 

✓ ✓   2 MB 

7. 
Fatin Sidqia Rahmadhani 

✓ ✓ ✓ ✓ 4 BSB 

8. 
Mariyam Putri Cahya 

✓ ✓ ✓  3 BSH 

9. 
Muhamad Abdul Karim 

✓ ✓ ✓ ✓ 4 BSB 

10. 
Nafesya azahra 

✓ ✓ ✓ ✓ 4 BSB 

11. 
Natasya Anggita 

✓ ✓ ✓ ✓ 4 BSB 

12. 
Naila putrid 

✓ ✓ ✓ ✓ 4 BSB 

13. 
Naura Putri Fahira 

✓ ✓ ✓ ✓ 4 BSB 

14. 
Nazwan Albana Putri 

✓ ✓ ✓  3 BSH 

15. 
Raja Bangsawan Putra Venza 

✓ ✓ ✓ ✓ 4 BSB 

16 
Salsa Billa Falisa Putri Irawa 

✓ ✓ ✓ ✓ 4 BSB 

Keterangan aspek yang di observasi: 

1 : Ketepatan jari anak dalam mengambil biji-bijian 

2 :Anak membuat kolase sesuai objek yang diberikan 

3 : Anak dapat membuat kolase secara mandiri 

4 : Anak dapat menempel kolase dari bahan alam dengan baik 
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Data Hasil Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui 

Media Kolase Bahan Alam di TK Negeri Pembina Meraksa Aji 

Pada Siklus II 

 

No Keterangan Jumlah Anak Siklus I 

  Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 

1. BB 3 2 - 

2. MB 4 3 2 

3. BSH 5 7 4 

4. BSB 4 4 10 

 

Keterangan : 

BB : Belum Berkembang 

MB : Mulai Berkembang 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

BSB : Berkembang Sangat Baik 
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Lampiran 8 : Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi kegiatan siklus I pertemuan I anak melakukan kegiatan 

membuat kolase bahan alam tema alam semesta sub tema mengenal 

matahari 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi kegiatan siklus I pertemuan II proses penjelasan cara 

membuat kolase dari bahan alam biji-bijian 
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Hasil karya anak membuat kolase bahan alam biji-bijian tema alam 

semesta sub tema mengenal awan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi kegiatan siklus I pertemuan III hasil karya anak membuat 

kolase bahan alam biji-bijian tema alam semesta sub tema mengenal 

bulan bulan 

 

  



 

 

103 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi kegiatan siklus II pertemuan I hasil karya anak membuat 

kolase bahan alam biji-bijian tema ramadhan sub tema mengenal masjid 

 

Dokumentasi kegiatan siklus II pertemuan II hasil karya anak membuat 

kolase bahan alam tema ramadhan sub tema mengenal beduk 
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Dokumentasi kegiatan siklus II pertemuan III hasil karya anak membuat 

kolase bahan alam biji-bijian tema ramadhan sub tema mengenal pakaian 

muslim 

 

Hasil karya anak membuat kolase biji-bijian tema ramadhan sub tema 

mengenal pakaian muslim 
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Dokumentasi sekolah TK Negeri Pembina Meraksa Aji 

 

 

 
Dokumentasi bersama guru TK Negeri Pembina Meraksa Aji 
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Dokumentasi halaman sekolah TK Negeri Pembia Meraksa Aji 

 

 
Dokumentasi permainan di  TK Negeri Pembina Meraksa Aji 
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Lampiran 9 : Surat-Surat 
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Lampiran 13 : Hasil Turnitin 
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